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ABSTRAK

Kawasan Pasar Lama yang herada di Kota Tangerang merupakan kawasan yang strategis untuk wisatawan. Di lokasi ini
terdapat wisata kuliner dengan makanan yang beragam mulai dari makanan khas Tangerang, makanan tradisional khas pecinan,
juga makanan jajanan masa kini. Sayangnya tempat yang digunakan untuk wisata kuliner tersebut menggunakan jalan umum yang
kerap membuat pengunjung maupun pedagang merasa terganggu dengan lalu lalang kendaraan yang melintas di jalan tersebut.
Selain itu, karena menggunakan jalan umum maka sampah bekas makanan dan bau yang ditimbulkan kadang suka menganggu
pengguna jalan. Kawasan ini juga sangat kental dengan akulturasi budaya Cina, Betawi, Eropa dan Sunda. Karena akulturasi budaya
tersebut, maka banyak terdapat bangunan bersejarah, misalnya Masjid Jami Kali Pasir, Klenteng Bon Tek Bio dan Museum Benteng
Heritage yang terdapat dalam kawasan tersebut. Hal ini dapat menjadikan alternatif wisata selain wisata kuliner. Namun sayangnya,
bangunan disekitar sudah banyak berubah menjadi rumah dan ruko sehingga nuansa akulturasinya sudah pudar. Membicarakan
Kawasan Pasar Lama di Kota Tangerang, Kota Tangerang sendiri juga mempunyai banyak kelebihan diantaranya yaitu banyak
seniman hebat mulai dari seniman di bidang musik, seniman street art, dan seniman di bidang melukis. Selain kesenian tersebut juga
terdapat kerajinan khas Tangerang yaitu topi bambu yang sudah menjadi warisan budaya sejak tahun 1887. Penikmat seni di
Tangerang juga banyak adanya. Namun sayangnya, kurangnya tempat untuk mewadahi kegiatan kesenian dan kerajinan tersebut
menjadikan potensi yang sudah ada belum dapat dimaksimalkan untuk dikenal oleh masyarakat luas. Untuk itu rancangan ini
bertujuan untuk menampung para pedagang kuliner dan aktifitas kesenian di dalamnya dengan tata ruang pusat kuliner yang
menghadap ke arah panggung pertunjukan dan nuansa Tionghoa pada tata ruang dalamnya. Metode perancangan diawali dengan
melakukan identifikasi pada bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian dengan penerapan nuansa Tionghoa pada tata ruang dalam,
dilanjutkan dengan mengevaluasi spesifik kekhasan rancangan terkait fungsi bangunan, dan terakhir memutuskan hasil eksplorasi
dan evaluasi elemen apa saja yang akan diterapkan pada rancangan Pusat Kuliner dan Kesenian berdasarkan fungsi dan tema yang
diangkat. Perancangan tata massa Pusat Kuliner dan Kesenian dibuat mengelilingi panggung dengan dua massa kuliner berhadapan
dan di ujung terdapat area kesenian yang di dalamnya terdapat galeri, ruang kerajinan, dan ruang persiapan pentas pertunjukan.
Tata massa dibuat mengelilingi panggung supaya pengunjung yang berada di lantai 1dan 2 dapat menikmati pertunjukan sambil
menikmati makanan. Untuk nuansa Tionghoa terlihat pada suasana dalam ruang yang didominasi warna merah dan bentuk elemen
geometris khaTionghoa pada dindingnya.

Kata kunci: pusat kuliner, kesenian, nuansa Tionghoa
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ABSTRACT

Pasar Lama area located in Tangerang City is a strategic area for tourists. In this location there are culinary tours with a
variety of food ranging from tangerang specialties, traditional chinatown food, as well as today's hawker food. Unfortunately the place
used for culinary tourism uses public roads that often make visitors and traders feel disturbed by the passing vehicles that cross the
road. In addition, because of using public roads, food waste and smells sometimes like to disturb road users. This area is also very
thick with the acculturation of Chinese, Betawi, European and Sundanese cultures. Because of the cultural acculturation, there are
many historical buildings, such as Jami Kali Pasir Mosque, Bon Tek Bio Temple and Benteng Heritage Museum in the area. This can
make an alternative tour in addition to culinary tours. But unfortunately, the surrounding buildings have been transformed into houses
and shophouses so that the nuances of acculturation have faded. Talking about Pasar Lama area in Tangerang City, Tangerang City
itself also has many advantages including many great artists ranging from artists in the field of music, street art artists, and artists in
the field of painting. In addition to the art there is also a typical tangerang handicraft that is a bamboo hat that has been a cultural
heritage since 1887. Art connoisseurs in Tangerang are also many. But unfortunately, the lack of a place to accommodate arts and
crafts activities makes the existing potential can not be maximized to be known by the public. Therefore, this design aims to
accommodate culinary traders and arts activities in it with a culinary center layout that faces the stage of the show and the Chinese
nuances of the interior layout. The design method begins with identification of the Building of Culinary and Arts Center with the
application of Chinese nuances to the interior layout, followed by evaluating the specific peculiarities of the design related to the
function of the building, and finally decide the results of exploration and evaluation of what elements will be applied to the design of
the Culinary and Arts Center based on the functions and themes raised. The design of the mass layout of the Culinary and Arts Center
was made around the stage with two culinary masses facing each other and at the end there is an art area in which there is a gallery,
craft room, and performance stage preparation room. The mass arrangement is made around the stage so that visitors on the 1st and
2nd floors can enjoy the show while enjoying the food. For Chinese nuances are seen in the atmosphere in a space dominated by red
color and the shape of chinese geometric elements on the walls.

Keywords: culinary center, art, Chinese nuances
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1.

PENDAHULUAN



lakang

1.1.1 Kawasan Pasar Lama di Kota Tangerang sebagai Kawasan Wisata

yang Potensial
1.1.1.1 Tempat Wisata Kota Tangerang
Kota Tangerang adalah sebuah kota yang terletak di Provinsi
Banten, Indonesia, berbatasan dengan Jakarta di sebelah timur dan
Kabupaten Tangerang di sebelah utara, selatan dan barat (Badan
Pusat Statistik Kota Tangerang, 2016). Saat ini Kota Tangerang
merupakan kota terbesar di Provinsi Banten serta ketiga terbesar di
kawasan perkotaan Jabotabek dengan luas 153,9 km?.
Membicarakan Kota Tangerang, tak bisa lepas dari Sejarah Tionghoa.
Seorang penjelajah dari Cina, Laksamana Cheng Ho dalam
penjelajahannya sempat melewati Tanah Jawa dan mengutus anak
buahnya untuk mendarat di Teluk Naga yang sekarang menjadi
bagian dari Tangerang. Mereka bercampur dengan masyarakat
disana, dan kawin dengan penduduk setempat dan menghasilkan
keturunan yang memiliki kulit sawo matang dan mata sipit. Mereka
juga mendirikan perkampungan di Pasar Baru dan Pasar Lama. Di

Pasar Lama mereka membuka lahan dan bertani.
Pasar Lama terbentuk karena lokasinya berada dekat dengan

Sungai Cisadane yang kala itu digunakan sebagai moda transportasi
niaga sehingga dijadikan sebagai pusat perdagangan di Kota
Tangerang. Kawasan Pasar Lama ini sangat kental dengan akulturasi
budaya Cina, Betawi, Eropa dan Sunda. Karena akulturasi budaya
tersebut, maka banyak terdapat bangunan bersejarah, misalnya
Masjid Jami Kali Pasir, Klenteng Bon Tek Bio dan Museum Benteng

Heritage yang terdapat dalam kawasan tersebut.
Selain mempunyai wisata bersejarah Arsitektur Cina, Kota

Tangerang juga mempunyai wisata lainnya yang menarik untuk
dikunjungi, diantaranya adalah wisata alam seperti Scientica Square
Park yang merupakan ruang terbuka hijau dengan fasilitas modern
(play zone, event space, learning zone, pet zone), Tebing Koja yang
dipenuhi bebatuan hasil pahatan alam, Taman Kota BSD dengan
banyaknya rimbunan pohon dan fasilitas pendukung lainnya.

Wisata air juga terdapat di Tangerang seperti Telaga Biru Cisoka,
Ocean Park, Marcopolo Waterpark. Wisata edukasi untuk mengetahui
minat dan bakat anak di Froggy Floating Castle BS. Wisata religi di Masjid
Raya Al- Azhom dan Masjid Pintu Seribu. Wisata rekreasi di World of

Wonders, dan masih banyak lagi wisata menarik lainnya.
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang Raden

Rina Hernaningsih mengklaim kunjungan wisatawan ke Kota Tangerang
meningkat karena adanya taman dan cagar budaya. Taman yang ada
diantaranya adalah Taman Potret, Taman Gajah-Kampung Bekelir, Taman
Kupu-Kupu dan Kelinci, dan masih banyak lagi. Untuk cagar budaya
diantaranya adalah Klenteng Boen Tek Bio, Masjid Jami Kali Pasir, dan

Museum Benteng Heritage.
Taman Potret yang berlokasi di Cikokol, Kota Tangerang ini

diremiskan pada tahun 2015. Di taman ini, pengunjung bisa berfoto di
berbagai spot diantaranya adalah tulisan besar 'l LOVE TNG', kapal layar
klasik, pendopo khas Betawi, jembatan merah, dan lain sebagainya.
Tidak hanya untuk berfoto, di taman ini menyediakan wifi gratis, stall
jajanan, dan tempat duduk untuk mengobrol dan bersantai.Taman Gajah
yang berlokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan | No.1, Kota Tangerang
mulai diresmikan pada tahun 2017 ini merupakan tempat wisata berupa
ruang terbuka hijau seluas 7000 m2. Yang unik dari taman ini adalah
adanya seribu ban yang menghiasi taman. Taman ini memiliki 2 ruang,
yaitu ruang aktif yang merupakan ruang terbuka untuk bermain anak
hingga tempat jajan dan ruang pasif untuk olahraga, piknik, bird
watching, dan lainnya.

Gambar 1.1 Taman Potret Gambar 1.2 Taman Gajah
Sumber : Sumber : https://news.detik.com/,
https://bantenexpres.com/, 2021 2021
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Cagar budaya terletak pada satu kawasan yaitu Kawasan Kabid Pariwisata Rizal Ridholloh mengatakan tingkat kunjungan
Pasar Lama Tangerang ini merupakan warisan budaya akulturasi ke kota Tangerang menurut data Dinas Budaya, Pariwisata dan
Tionghoa, bangunan itu diantaranya adalah Klenteng Boen Tek Bio ~ Pertamanan mengalami peningkatan 20 persen. Pada tahun 2017 total
yang sudah berdiri sejak 1684 dan mengalami renovasi pada tahun  ada kunjungan 1.088.747. Hingga Mei 2018 sudah ada 443.153 wisatawan
1844. Walaupun bangunan lama, namun masih sangat terawat  yangberkunjung. Namun sayangnya kunjungan turis asing masih sangat
dengan baik. Selanjutnya yaitu Masjid Jami Kali Pasir yang dibangun  sedikit dan kedatangan turis asing ke Kota Tangerang belum menjadi
pada tahun 1700 oleh Tumenggung Pamit Jaya, Kahuripan Bogor.  prioritas utama. Untuk itu perancangan ini mengangkat wisata menarik
Masjid ini letaknya bersebrangan dengan Klenteng Boen Tek Bio. lainnya seperti wisata kuliner dan kesenian supaya dapat meningkatkan
Bangunan lainnya adalah Museum Benteng Heritage yang dibangun ~ minat turis asing untuk datang.
pada pertengahan abad 17. Beberapa Koleksi yang ada di museum ini
diantaranya ada timbangan opium, pakaian tradisional Tionghoa,
sastra Tionghoa lama, kamera tua, alat pemutar lagu seperti Edisson
Phonograph buatan tahun 1890-an, Mahyong mainan khas Tionghoa
dan yang paling berharga adalah relief yang terdapat di bagian atas
ruangan.

Gambar 1.6 Jumlah Wisatawan tahun 2018
Sumber : https://statistik.bantenprov.go.id/ , 2020

Gambar 1.3 Klenteng Boen Tek Bio Gambar 1.4 Masjid Jami Kali Pasir
Sumber : Dokumen pribadi , Sumber : https://id.wikipedia.org/ ,
2020 2020

Gambar 1.5 Museum Benteng Heritage
Sumber : https://travelspromo.com/ ,
2020
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1.1.1.2 Wisata Kuliner di Kota Tangerang

Kota Tangerang sudah mempunyai wisata kuliner yang
berada di Kuliner Pasar Lama Tangerang berlokasi di J.. Kisamaun,
RT.001/RW.006, Pasar Lama, Kec. Tangerang, Kota Tangerang. Kawasan
ini merupakan kawasan perdagangan dan jasa serta kegiatan
ekonomi usaha kecil dan menengah yang buka dari pagi hingga
malam hari, namun pedagang lebih banyak menjual dagangannya

pada sore hingga malam hari.
Kuliner Pasar Lama terletak pada jalan umum bukan pada

lokasi yang memang di khususkan untuk kuliner. PKL dibiarkan
berdagang di sepanjang trotoar Jalan Kisamaun. Tidak hanya di atas
trotoar, mereka bahkan menggunakan lahan parkir pemilik toko
hingga melebar sampai ke jalur kendaraan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan 3 pemilik toko (toko computer, toko baju, dan
pencetak foto), mereka mengatakan kadang merasa terganggu
karena lahan parkirnya digunakan sebagai tempat untuk berjualan.

Gambar 1.7 Ruko Tertutup PKL
Sumber : Dokumen pribadi, 2021

Para penikmat kuliner kadang akan merasa terganggu
dengan lalu lalang kendaraan yang melintas. Sebab, area yang
digunakan memang jalan umum, bukan lokasi yang dikhususkan
untuk kuliner. Selain itu tempat parkir di area kuliner ini juga kurang
memadai.

Banyaknya pengunjung yang ingin datang, tidak sebanding dengan
banyaknya parkiran yang disediakan. Wakil Ketua Komisi Ill DPRD Kota
Tangerang Anggiat Sitohang kepada TangerangNews mengatakan
pengunjung yang ingin berkuliner di Pasar Lama harus berputar-putar
karena sulitnya memarkirkan kendaraan.

Gambar 1.8 Suasana PKL di Jalanan
Sumber : Dokumen pribadi, 2021

Selain karena letaknya yang berada pada jalan umum,
kebersihan di wisata kuliner ini juga kurang diperhatikan. Terbatasnya
tempat sampah yang ada membuat pengunjung malas berjalan jauh
untuk membuang sampah. Kabid Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup
Kota Tangerang, Buceu Gartina mengatakan volume sampah di kawasan
kuliner Pasar Lama setiap harinya mencapai satu meter kubik. la
beranggapan, sampah-sampah plastik dan sisa makanan yang selalu
berserakan karena para pengunjung kesulitan mencari tempat sampah.
Banyaknya sampah yang menumpuk juga menimbulkan bau yang tidak
sedap. Selain itu untuk mencuci piring bekas makan menggunakan air
dari ember dan tidak menggunakan air mengalir.

Gambar 1.9 Kebersihan di Tempat Kuliner
Sumber : Dokumen pribadi, 2021
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Berdasarkan observasi lapangan mengenai PKL yang berada

Berikut merupakan makanan dan minuman yang ada di kuliner

di sepanjang JI. Kisamaun terdapat 114 PKL yang menjual makanan  Pasar Lama Tangerang.
dan minuman. Makanan yang ada pada Kuliner Pasar Lama sangat
beragam, mulai dari makanan modern hingga makanan tradisional. Makanan Ringan Makanan Berat | Makanan Legendaris | Y numan dan
Hidangan Penutup
Terdapat juga berbagai makanan yang berasal dari luar daerah —r Soto Gagioa P — Ty
seperti mie aceh, lumpia basah khas Bandung, dan lain sebagainya Shoufile Tongseng karobing Bbur Reitiog Bikie. [Rus: Ape Passc L
hingga luar negeri seperti roti cane yang dijual oleh penjual dari India _ T —
. . . . . Roti bakar Sate Ayam Bubur Ayam Ko Iyo
langsung, sushi, topokki, Mexican food, dan lainnya. Berbagai Mayang
. . . . Martabak Bakso Sate Ayam Haji Ishak Serabi Hijau
makanan ekstrem juga terdapat disana seperti sate biawak, sate ular, Cireng Bakmi ayam Asinan Sewan Bedeng | Es Buntin
sop kelelawar. Jajanan yang banyak digemari masyarakat seperti Senpal syam Aam goreng Lenig O ot Ba b
. ) . Telur gulung Soto ayam Tauge Goreng Es campur
telur gulung, sempol, cilok, siomay, batagor, otak - otak dan berbagai Cilok DI Siomay Benteng Berbagai jenis boba
jenis minuman terdapat juga disana. Makanan khas peranakan Cina- ~ [Otak otak Bakmi Ayam Pasar Lama | '/ 1 SC8%

Tangerang menjadi ciri khas kuliner di kawasan ini seperti bubur
kepiting dan Asinan Lan Jin.

Gambar 1.10 Jarak Wisata Kuliner
Sumber : https://googlecom/maps, 2021

lainnya

Pisang goreng

Sate Ular dan Biawak

Kebab

Bakso lobster

Dimsum

Ayam crispy

Sapi kotak

Twigim on stick

Crepes

Serabi

Waffle

Korean food

Cheese bread

Makaroni telur

DIl

Tabel 1.1 Jenis Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Dengan keanekaragaman kuliner yang ada maka sangat
disayangkan jika tempat yang disediakan kurang mendukung untuk
berwisata kuliner. Maka dari itu perlu adanya tempat untuk mendukung
kegiatan berwisata kuliner yang terdapat dalam satu tempat dan
memperhatikan kebersihan para penjual maupun para pembelinya.
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1.1.1.3 Kesenian di Kota Tangerang

Kota Tangerang mempunyai banyak seniman hebat
diantaranya adalah seniman di bidang musik, seniman street art,
seniman di bidang melukis, dan di bidang seni teater. Selain itu juga
mempunyai kesenian khas yang dapat diperkenalkan ke masyarakat
luas. Selain kesenian tersebut juga terdapat kerajinan khas
Tangerang yaitu topi bambu yang sudah menjadi warisan budaya
sejak tahun 1887. Penikmat seni di Tangerang juga banyak adanya.

Nama Kesenian Karakteristik

i Kesenian dengan menggunakan kostum singa yang
Barongsai it ;
ditujukan untuk mengusir hal buruk

Sebuah tarian khas Tangerang yang merupakan

Tari Cokek
FIBSHES perpaduan antara budaya China, Betawi dan Jawa.

Tarian lenggang cisadane adalah salah satu tarian yang
memperpadukan unsur budaya di kota Tangerang,
seperti budaya Sunda, Jawa, Betawi, Arab, China

Tari Lenggang Cisadane

Orkes yang memadukan gamelan dengan alat-alat

Gambang Kromon
& E musik Tionghoa, seperti sukong, tehyan dan kongahyan.

Tabel 1.2 Kesenian Kota Tangerang
Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang

Namun sayangnya, kurangnya tempat untuk mewadahi
kegiatan kesenian dan kerajinan tersebut menjadikan potensi yang
sudah ada belum dapat dimaksimalkan untuk dikenal oleh
masyarakat luas. Sehingga perancangan Pusat Kuliner dan Kesenian
menjadi sebuah solusi untuk menampung kegiatan seni hasil dari
suatu kebudayaan untuk lebih dikenalkan ke masyarakat luas. Selain
itu Pusat Kuliner dan Kesenian ini juga menjadi solusi untuk
mewadahi kegiatan untuk membuat kerajinan dan mendorong untuk
membuat area berkumpul masyarakat untuk berdiskusi dan belajar
secara positif dan produktif. Tidak hanya untuk masyarakat
setempat, tetapi juga pengunjung yang datang nantinya.

1.1.1.4 Nuansa Tionghoa di Kawasan
Pasar Lama Mulai Pudar

Kawasan Pecinan Pasar Lama merupakan cikal bakal
terbentuknya pusat Kota Tangerang. Penduduk asli Tionghoa yang
dikenal dengan sebutan Cina Benteng sudah turun temurun tinggal di
kawasan pecinan dan sekitarnya. Mereka adalah penduduk asli sana
yang berprofesi sebagai nelayan, buruh tani, maupun sebagai pedagang.
Namun seiring berjalannya waktu, kegiatan yang ada pada kawasan
pecinan bertambah menjadi tempat wisata kuliner dan pusat
perdagangan dan jasa serta kegiatan ekonomi usaha kecil. Kegiatan
tersebut dapat menarik pengunjung untuk datang ke kawasan pecinan
untuk menikmati kuliner ataupun berbelanja. Namun kegiatan tersebut
membuat citra kawasan pecinan menghilang karena masyarakat
disekitar mulai merubah bentuk rumah mereka untuk dijadikan ruko

untuk berjualan.
Maka dari itu, perancangan Pusat Kuliner dan Tempat Kesenian

dengan Penerapan Nuansa Tionghoa perlu dilakukan karena merupakan
bentuk solusi untuk mempertahankan dan melestarikan warisan budaya
lokal. Rancangan tersebut mencerminkan budaya lokal atau lokalitas
masa lampau sebagai identitas dengan mengkombinasikan arsitektur
masa kini di Kawasan Pasar Lama Kota Tangerang sehingga diharapkan
dapat menjadiidentitas serta daya tarik tersendiri bagi pengunjung yang
datang.
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Latar Belakang

Kota Tangerang merupakan kota yang
strategis untuk wisatawan karena
banyaknya tempat wisata menarik yang
dapat dikunjungi di Kota Tangerang

Isu Non i
Arsitektural
Potensi wisata yang ada di Kota
Tangerang belum banyak diketahui
masyarakat luar

Tempat wisata kuliner di Kota
Tangerang menggunakan jalan
umum dan tidak memperhatikan
kebersihan

Sudah terdapat wisata kuliner di
Kota Tangerang namun
menggunakan jalan umum dan tidak
bersih

an Persoalan Perancangan

Beragamnya kesenian di Nuansa Tionghoa di Kawasan
kota Tangerang Pasar Lama sudah mulai pudar

! !

Kurangnya wadah untuk  Suasa Pecinan yang sudah tidak
menampung kegiatan  terasa perlu diangkat kembali
kesenian yang ada di Keta  karena merupakan suatu
Tangerang identitas di Kawasan Pasar Lama

Permasalahan Umum

Bagaimana merancang Pusat Kuliner dan Kesenian yang mampu menampung para pedagang kuliner dan aktifitas kesenian di dalamnya dengan nuansa
Tionghoa?

Permasalahan Khusus

Bagaimana layout Pusat Kuliner sehingga pengunjung dapat menikmati kegiatan pertunjukan di panggung tempat kesenian dengan nyaman secara

visual?

Bagaimana tata ruang dalam Pusat Kuliner dan Kesenian dengan nuansa Tionghoa sehingga pengunjung bisa merasakan kembali suasana Tionghoa
yang mulai pudar dan dapat meninggalkan kenangan?

Gambar 1.11 Peta Persoalan
Sumber : Penulis, 2021

Secara umum rancangan ini membahas tentang bagaimana a.
merancang pusat Pusat Kuliner dan Kesenian yang mampu
menampung para pedagang kuliner dan aktifitas kesenian di

dalamnya.

Secara khusus rancangan ini membahas persoalan dengan
lebih mendalam dengan latar belakang analisis arsitektural, yaitu:
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Bagaimana tata ruang Pusat Kuliner sehingga pengunjung dapat
menikmati kegiatan pertunjukan di panggung tempat kesenian
dengan nyaman secara visual?

Bagaimana tata ruang dalam Pusat Kuliner dan Kesenian dengan
nuansa Tionghoa sehingga pengunjung bisa merasakan kembali
suasana Tionghoa yang mulai pudar dan dapat meninggalkan
kenangan?



an Sasaran

1.3.1 Tujuan

a. Merancang Pusat Kuliner dan Kesenian yang mampu menampung
para pedagang kuliner dan aktifitas kesenian di dalamnya.

b. Merancang tata ruang Pusat Kuliner sehingga pengunjung dapat
menikmati kegiatan pertunjukan di panggung tempat kesenian
dengan nyaman secara visual.

c. Merancang tata ruang dalam Pusat Kuliner dan Kesenian dengan
nuansa Tionghoa sehingga pengunjung hisa merasakan kembali
suasana Tionghoa yang mulai pudar.

1.3.2 Sasaran

a. Rancangan Pusat Kuliner dan Kesenian yang mampu menampung
para pedagang kuliner dan aktifitas kesenian di dalamnya.

b. Rancangan tata ruang Pusat Kuliner sehingga pengunjung dapat
menikmati kegiatan pertunjukan di tempat kesenian dengan
nyaman secaravisual.

c. Rancangan tata ruang dalam Pusat Kuliner dan Kesenian dengan
nuansa Tionghoa sehingga pengunjung bisa merasakan kembali
suasana Tionghoa yang mulai pudar.
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1.4 Batasan Masalah

Di dalam Studio Akhir Desain ini terdapat tiga batasan

arsitektural yang akan dikaji dan diselesaikan, yaitu:

1

Fungsi bangunan dibatasi pada jenis kegiatan yang diwadahi
pada bangunan pusat kuliner dan tempat kesenian. Bangunan
pusat kuliner menyediakan tempat untuk berjualan dan makan
sambil menikmati pertunjukan di area panggung terbuka, juga
sebagai tempat untuk kegiatan pelatihan komersil, dan
pameran.

Tema yang diambil dalam perancangan yaitu menerapkan
nuansa Tionghoa ke dalam tata ruang dalam. Hal ini bertujuan
untuk merasakan kembali suasana Tionghoa yang mulai pudar
di Kawasan Pasar Lama. Pengaruh pada arsitekurnya menurut
David G.Khol (1984:22) yaitu:

a. Courtyard

b. Elemen-elemen struktural yang terbuka (kadang-
kadang disertai dengan ornamen ragam hias)

C. Bentuk atap yang khas

d. Warnayang khas

Menurut G. Lin dalam Widayati (2004), karakteristik Arsitektur
Tionghoa yang perlu dikenali adalah:

a. JiandanLu

b. Axial Planning

Batasan terkait konteks site, dimana tempat merancang pusat
kuliner dan tempat kesenian. Site terpilih berada di Jalan
Kisamaun, kecamatan Tangerang, kota Tangerang.



Sesuai dengan kerangka Pattern - based on framework,
Durand, bahwa inti dari desain arsitektur adalah penerapan pola dan
aturan.

Divergen
(eksplorasi)

Konvergen
(evaluasi)

Keputusan
(seleksi)

Gambar 1.12 Kerangka Pattern - based on framework
Sumber : Penulis, 2021

Langkah pertama yaitu Divergen, mencari pola - pola dari
bangunan terdahulu. Tahap divergen dilakukan dengan melakukan
identifikasi pada bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian dengan
penerapan nuansa Tionghoa pada tata ruang dalamn.

Untuk bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian:

1. Zoning area kuliner, panggung terbuka, dan galeri

2. Bentuk panggung terbuka dan unit gerai kuliner

Untuk penerapan nuansa Tionghoa:

1. Bentuk Courtyard

2. Konstruksi, elemen, material, dan warna
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emecahan Persoalan

Langkah kedua yaitu Konvergen, evaluasi spesifik kekhasan
rancangan terkait fungsi bangunan. Menggunakan 4 kasus bangunan
sejenis untuk melihat pola-pola yang berulang.

. Fungsi bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian dimana terdapat
ruang terbuka untuk panggung pertunjukan kesenian sehingga
pengunjung yang sedang berkuliner juga hisa menikmati
kesenian tersebut.

2. Tema perancangan nuansa Tionghoa menerapkan bentuk
courtyard, konstruksi, elemen, material, dan warna.

Langkah ketiga yaitu keputusan, identifikasi hasil eksplorasi dan
evaluasi elemen apa saja yang akan diterapkan pada rancangan Pusat
Kuliner dan Kesenian berdasarkan fungsi dan tema yang diangkat.

1. Fungsi bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian dimana terdapat
ruang terbuka untuk panggung pertunjukan kesenian sehingga
pengunjung yang sedang berkuliner juga bisa menikmati
kesenian tersebut.

2. Tema perancangan nuansa Tionghoa menerapkan bentuk
courtyard, konstruksi, elemen, material, dan warna.



J1 Desailn
Dalam proses metode uji desain terdapat variabel utama yaitu penerapan nuansa Tionghoa ke dalam tata ruang dalam bangunan. Berikut
adalah matrik uji desain pada perancangan Pusat Kuliner dan Kesenian.

Tabel 1.3 Matriks Uji Desain
Sumber {genulis, 2021



Berpikir

Latar Belakang

Kota Tangerang merupakan kota Tempat wisata kuliner di Kota Beragamnya kesenian
yang strategis untuk wisatawan Tangerang menggunakan di kota Tangerang
karena banyaknya tempat wisata jalan umum dan

menarik yang dapat dikunjungi di memperhatikan kebersihan

Kota Tangerang

Isu Non * * *

Arsitektural

Potensi wisata yang ada di Kota Sudah terdapat wisata kuliner Kurangnya wadah
Tangerang belum banyak di Kota Tangerang namun untuk menampung
diketahui masyarakat luar menggunakan jalan umum kegiatan kesenian
dan tidak bersih yang ada di Kota
Tangerang

Permasalahan

Nuansa Tionghoa di
Kawasan Pasar Lama
sudah mulai pudar

v

Suasa Pecinan yang
sudah tidak terasa perlu
diangkat kembali karena
merupakan suatu identitas
di Kawasan Pasar Lama

Arsitektural T

« Bagaimana merancang Pusat Kuliner dan Kesenian yang mampu menampung para pedagang kuliner dan aktifitas

kesenian di dalamnya?

« Bagaimana tata ruang Pusat Kuliner sehingga pengunjung dapat menikmati kegiatan pertunjukandi panggung tempat kesenian

dengan nyaman secara visual?

« Bagaimana tata ruang dalam Pusat Kuliner dan Kesenian dengan nuansa Tionghoa sehingga pengunjung bisa merasakan

kembali suasana Tionghoa yang mulai pudar?

Kajian Penelusuran | |

Masalah Kajian Teori Kajian Preseden Culinary Center Kajian Preseden Arsitektur
dan Art Space Tionghoa
1. Lokasi perancangan
2. Nuansa Tionghoa 1. Paskal Food Market 1. Simao Longying Center
3. Tatta ruang dalam 2. Salsa Food Cit 2. Micro Yuan’
4. Wisata kuliner ’ i 7 : ICI'Q uan er
5. Art Space 3. Tiong Bahru Market & Food Center 3. Pantjoran PIK
6. Multifungsi bangunan 4. Central Market 4. Dian Xiao Er

|
1. Analisis site
2. Analisis area kuliner
3. Analisis panggung pertunjukan
4. Analisis variabel
5. Analisis pengguna

Analisis

Konsep desain

~-»  Skematik desain
No. |
b Uji desain
| YES
APREB —  Produk Gamtek —  Animasi video

Gambar 1.13 Kerangka Berpikir
Sumber : Penulis, 2021



Penulis

Beberapa perbandingan karya yang memiliki tema, fungsi
yang serupa yang ditemukan penulis diantaranya adalah:

1. Judul : Pusat Wisata Kuliner Dan Souvenir Khas Melayu
Dikawasan Wisata Sejarah Kota Pekanbaru Dengan Penerapan
Konsep Arsitektur Melayu

Penulis : IndrayamiRahima (2017). UniversitasIslam Indonesia

Bahasan : Membahas tentang perancangan Pusat kuliner
dan souvenir di Kawasan wisata sejarah yang menerapkan
arsitektur melayu didalamnya.

Perbedaan  : Walaupun sama-sama mengangkat tentang
arsitektur lokal, namun variabel yang digunakan berbeda. Pada
tugas akhir ini menggunakan variabel arsitektur Melayu
sedangkan penulis menggunakan variabel arsitektur Tionghoa.
Lokasi berada di Kota Tangerang.

2. Judul : Perancangan Pusat Kuliner dan Kesenian di Janti,
Yogyakarta dengan Pendekatan Adaptive-Reuse dan Regionalisme
Kritis

Penulis : Arnanda Tyas Jiantari (2019). Universitas Islam Indonesia

Bahasan : Membahas tentang pusat kuliner dan kesenian
sebagai tempat gerai kuliner, area makan, workshop, toko
souvenir, geleri dan amphiteather atau area pertunjukkan dalam
satu tempat yang menggunakan metode Adaptive-Reuse dan
Regionalisme Kritis dengan arsitektur Place Making yang
meleburkan arsitektur local dan masa kini.

. Judul

Perbedaan  : Pendekatan dan lokasi berbeda. Pendekatan yang
digunakan penulis adalah mengangkat nuansa Tionghoa pada tata
ruang luar dan dalam. Lokasi berada di Kota Tangerang.

: PERANCANGAN PUSAT KULINER DAN SUVENIR DI
KAWASAN WISATA RELIGI MASJID AGUNG DEMAK DENGAN KONSEP
ARSITEKTUR JAWA DAN GREEN BUILDING

Penulis : Faizul Ishom (2020). Universitas Islam Indonesia

Bahasan : Membahas tentang pusat kuliner dan suvenir di
kawasan wisata religi Masjid Agung Demak dengan konsep Arsitektur
Jawadan Green building. Tata ruang pada bangunan terbagi menjadi3
zona, yaitu zona toko suvenir, zona kios kuliner dan zona foodcourt.
Pusat kuliner dan suvenir yang telah dirancang akan di uji desainnya
dengan Arsitektur jawa, Appropriate site development, pencahayaan
alami,dan kenyamanan thermal.

Perbedaan  :Pendekatan, fungsi, dan lokasi berbeda. Pendekatan
yang digunakan penulis adalah mengangkat nuansa Tionghoa pada
tata ruang luar dan dalam. Fungsi yang ada di rancangan penulis
yaitu fungsi tambahan untuk mewadahi kesenian. Lokasi berada di
Kota Tangerang.
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4. Judul
Vernakular

: Pusat Kuliner di Kota Malang Tema Arsitektur Neo-

Penulis : Carry Umi Zaindriminati (2020). Institut Teknologi Nasional
Malang

Bahasan : Membahas tentang Pusat Kuliner ini dapat
dikatakan sebagai salah satu wadah dalam mendukung wisata
yang ada khususnya di Kota Malang, karena mempermudah
masyarakat maupun para wisatawan yang datang untuk
menikmati berbagai macam kuliner yang ada di Kota Malang
dalam satu tempat yang sama sehingga lebih mengefisien waktu.
Selain itu Pusat Kuliner ini juga dapat dijadikan puclic space untuk
berinteraksi social, baik antar pengunjung maupun para penjual.

Perbedaan  : Pendekatan, fungsi, dan lokasi berbeda.
Pendekatan yang digunakan penulis adalah mengangkat nuansa
Tionghoa pada tata ruang luar dan dalam. Fungsi yang ada di
rancangan penulis yaitu fungsi tambahan untuk mewadahi
kesenian. Lokasi berada di Kota Tangerang.

5. Judul

: Pusat Kuliner dan Oleh - Oleh di Bantul,
D.1Yogyakarta

Penulis: Desy Kusumawardani (2016). Universitas Atma Jaya
Yogyakarta

Bahasan : Membahas tentang Pusat Kuliner dan Oleh-oleh di
Bantul berupa kompleks bangunan komersial yang menjadi pusat
untuk mewadahi aktivitas kuliner dan berbelanja beragam oleh-oleh
khas daerah Bantul sebagai kenang-kenangan. Hasil perwujudan
Pusat Kuliner dan Oleh-oleh di Bantul diperoleh dari proses analisis
terhadap ruang luar dan ruang dalam yang dilakukan dengan
tinjauan teori menggunakan pendekatan arsitektur vernakular.

Perbedaan  :Pendekatan, fungsi, dan lokasi berbeda. Pendekatan
yang digunakan penulis adalah mengangkat nuansa Tionghoa pada
tata ruang luar dan dalam. Fungsi yang ada di rancangan penulis
yaitu fungsi tambahan untuk mewadahi kesenian. Lokasi berada di
Kota Tangerang.
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okasi

2.1.1 Kawasan Pasar Lama di Kota Tangerang

Kota Tangerang adalah kota yang terletak di Provinsi Banten. Kota ini berbatasan dengan DKI Jakarta di sebelah timur, kota Tangerang
Selatan di sebelah selatan, dan kabupaten Tangerang di sebelah utara, barat, dan selatan. Tangerang disebelah utara, barat, dan selatan. Tangerang
merupakan kota terbesar di Provinsi Banten dan ketiga terbesar di Jabodetabek setelah Jakarta dan Bogor. Dilihat dari posisi geografisnya, maka
Kota Tangerang memiliki letak strategis karena berada di antara DKI Jakarta, Kota Tangerang Selatan dan Kabupaten Tangerang. Sesuai dengan
Instruksi Presiden Nomor 13 Tahun 1976 tentang Pengembangan Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi), Kota Tangerang merupakan salah

satu daerah penyangga Ibukota Negara DKI Jakarta.
Kota Tangerang terdiri dari 13 kecamatan dan 104 kelurahan. Pasar Lama berada pada kecamatan Tangerang, kelurahan Sukasari, Kota

Tangerang.

Kawasan Pasar
Lama masuk ke
Kecamatan Kota
Tangerang

Gambar 2.1 Peta Administrasi Kota Tangerang
Sumber : Pemkot Kota Tangerang, 2015
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Keterangan

Kawasan Pasar Lama

| | Kawasan Peruntukan
Perdagangan
dan Jasa

Kawasan Peribadatan

Kawasan Pariwisata

. Kawasan Transportasi
- Kawasan Perkantoran
N

Pemerintah

Kawasan Pendidikan

O Pusat Kota

Gambar 2.2 Zona Kawasan Pasar Lama
Sumber : https://maps.tangerangkota.go.id/, 2021

Pada gambar diatas merupakan peta zonasi Kawasan Pasar Lama. Di dalam Kawasan Pasar Lama terdapat kawasan perdagangan dan jasa,
peribadatan, pariwisata, transportasi, perkantoran pemertintah, dan kawasan pendidikan. Lokasi perancangan berada di kawasan perdagangan
dan jasa karena merupakan lokasi yang strategis untuk dijadikan sebagai area pusat kuliner dan tempat kesenian serta memiliki potensi yang
tinggi apabila digunakan sebagai tempat untuk kegiatan berjualan kuliner karena kawasan tersebut berpotensi untuk dikunjungi oleh pengunjung
yang melintas di kawasan tersebut. Di lokasi tempat perancangan yang merupakan kawasan perdagangan dan jasa juga terdapat berbagai ruko
seperti factory outlet, peralatan elektronik, toko obat, toko bunga, toko kosmetik, dan toko lainnya yang juga berpotensi dikunjungi oleh
wisatawan yang datang nanti. Lokasi perancangan juga berdekatan dengan zona pemukiman warga sehingga tempat kesenian nanti diharapkan
dapat menjadi tempat yang positif untuk berkumpul, berdiskusi, dan melakukan kegiatan kesenian yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik
wisatawan.
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2.1.2 Data Lokasi dan Kondisi Fisik

i

elinl e4ng |

Gambar 2.3 Masterplan
Sumber : Penulis, 2021

Lokasi perancangan terpilih berada di Kawasan Pasar Lama, Kota Tangerang yang tepatnya berada di JI. Kisamaun No.169, RT.002/RW.005, Sukasari, Kec. Tangerang,
Kota Tangerang. Lokasi lahan terpilih berada di kawasan perdagangan dan jasa serta berada di zona permukiman warga. Area perdagangan dan jasa yang berada di sekitar
site merupakan bangunan ruko pertokoan yang saling terhubung dengan jalur pedestrian. Karena lokasinya yang berada di area perdagangan dan jasa serta pemukiman

warga, maka kondisi lingkunan di lokasi perancangan minim ruang terbuka hijau.
Site memiliki luas 8.000 m2 dan berada di tepi JL. Kisamaun yang memiliki faktor strategis dan aksesibilitas yang tinggi sehingga mendukung apabila dibangun

Pusat Kuliner dan Tempat Kesenian disini. Lahan yang digunakan merupakan lahan kosong dan lahan yang terdapat bangunan yang sudah terbengkalai.
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2. Pertokoan

1. Pemukiman warga : Gambar 2.4 Batas dan View

Sumber : Penulis, 2021

Berdasarkan gambar analisis batas dan view lokasi perancangan di Kawasan Pasar Lama Tangerang, view site pada sisi utara adalah
pemukiman padat warga dan area pertokoan. View sisi selatan merupakan pemukiman padat warga. View sebelah barat merupakan area

pertokoan. View sisi timur merupakan pemukiman padat warga dan kuburan.
Serta berikut batas - batas lokasi perancangan yang terdiri dari:

Utara :Pemukiman padat warga
Timur - Jalan Kisamaun dan pertokoan
Selatan :Pemukiman padat warga
Barat : Jalan Suka Mulia
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2.1.3 Kondisi Topografis

Secara topografi, kota Tangerang sebagian besar berada pada ketinggian 10-30 m di atas permukaan laut (dpl), sedangkan bagian
utaranya (meliputi sebagian besar Kecamatan Benda) ketinggiannya rata-rata 10 m dpl, sedangkan bagian selatan memiliki ketinggian 30 m
dpl. Selanjutnya Kota Tangerang mempunyai tingkat kemiringan tanah 0-3% dan sebagian kecil (yaitu di bagian selatan kota) kemiringan

tanahnya antara 3-8% berada di Kelurahan Parung Serab, Kelurahan Paninggilan Selatan dan Kelurahan Cipadu Jaya.
Dari aspek penggunaan lahan memperlihatkan bahwa Kota Tangerang merupakan daerah perkotaan (urbanized area). Hal ini

ditunjukkan dengan luas wilayah yang sudah terbangun mencapai 48 % (¢ 8. 510 Ha), sedangkan sisanya sekitar 52 % (:9.220 Ha) belum
terbangun. Lahan yang telah terbangun dimanfaatkan sebagai permukiman, industri, perdagangan dan perkantoran.

2.1.4 Data Iklim
2.1.4.1 Angin 2.1.4.2 Matahari

Date: 21/0672021 | GMT7 Date: 21/0972021 | GMTT Date: 211242021 | GMTF
coordinates: -6.1811956, 106.6316807 coordinates:  -6.1811956, 106.6316807 coordinates: -6.1811956, 106 6316807

location: -6.18119560,106.63168070 location: -6.18119556,106.63168073 | location: -6.18119560, 106.63 168070
hour Elevation Azimuth

hour Elevation Azimuth hour Elevation Azimuth

43 o = = 05:36:58 -0.833° 113.68°
06:02-20 0,833 6.51° 05:43:37 0.833 8937
— - — 50000 323 2803 6:00:00 4420 13.13°
S = . = =i b 7:00:00 18.16° 112.67°
o = — = e T 8:00:00 31.87° 113.81°
- 4-9 = — T T T 9:00:00 45.35° 117.36°
-00:0 147 54° 10:00-00 58.12° 125 697
10:00:00 62.53° 76.52°
11:00:00 57 45° 24.04° 11:00:00 68.76° 145 64°
11:00:00 76.52° 60.03° 3000 o P
12:00:00 2036 3782 12:00:00 82.42° 33367° 13:DD:DO 55.15‘ 221'39‘
13:00:00 56 43 33247 O =i e 14-ou:uo — —
14:00:00 47 53 315.3° s - s s i :
— - - LE00:00 il 280 15:00:00 41.50° 243.97°
15:00:00 36.08 305.02 15:00:00 41.26° 276.22° T AT i
fe00:00 S ST 16:00:00 dnes B 17:00:00 14.28° 24734
17:00:00 10.1° 205.19° 17:00:00 1.5° 271.81° 18:00:00 0.55° 245.48°
17:48:14 -0.823° 293 49° 17:49:37 -0.833° 270.44° 15.06.05 NYorT 245.32°

Gambar 2.6 Pergerakan Matahari Juni, September, Desember
Sumber : https://www.sunearthtools.com/, 2021

Gambar diatas merupakan pergerakan matahari pada bulan Juni,
_ September, Desember. Karena culinary center dan art space buka dari
Gambar 2.5 Wind Rose ] o . . .
Sumber : https://www.meteoblue.com/, 2021 jam 8 pagi hingga jam 10 malam maka penting untuk mengetahui jam -

L _ _ _ jam kritis pada pagi dan sore hari.
Dilansir dari meteoblue, ditemukan bahwa arah angin untuk

kawasan Pasar Lama Kota Tangerang memiliki rentang kecepatan
0-20 to 25 km/h. Angin berhembus dari selatan, barat daya, barat,
barat laut, dan utara.Aliran angin tersebut akan di terima dan
dimanfaatkan untuk meminimalkan kebutuhan termal ruangan.
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2.1.4 Peraturan Bangunan Terkait

Di dalam setiap daerah ada ketentuan yang mengatur mengenai sejauhmana intensitas sebuah lahan dapat dimanfaatkan, ini terkait
koefisien dasar bangunan (KDB), ketinggian bangunan maksimal, koefisien lantai bangunan (KLB), dan koefisien dasar hijau maksimal (KDH). Berikut
merupakan peraturan bangunan di kawasan perdagangan dan jasa.

KLB

maks 6

Gambar 2.7 Peraturan Bangunan
Sumber : Perda Kota Tangerang tahun 2019

Dari peraturan tersebut maka ketentuan bangunan proyek ini akan dimanfaatkan sebesar

KDB KLB KDH
60% maks 6 min 15%
1.2x8.000 m2=
60%Xx 9.600 m2 15%x
8.000 m2= 8.000 m2=
4.800 m2 9.600 2/4.800 m2 1.200 m2

2 lantai

Gambar 2.8 Analisis Guidline
Sumber : Penulis, 2021
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2.1.5 Aksesibilitas Site

Kawasan Pasar Lama merupakan kawasan yang infrastruktur terkait dengan aksesibilitas dan transportasinya mudah untuk dijangkau dan
ditemukan oleh pengunjung yang akan datang nantinya. Site terpilih berada di jalan Kisamaun yang mana merupakan jalan kolektor sekunder yang
banyak dilalui oleh kendaraan, mulai dari sepeda motor, mobil, sepeda, dan ojek. Berdasarkan dengan banyaknya jenis kendaraan pribadi maupun
umum yang melewati atau melintasi kawasan ini membuktikan bahwa Kawasan Pasar Lama ini merupakan kawasan yang cukup mudah

aksesbilitasnya.
Akses menuju ke site sangatlah mudah. Terdapat jalan utama untuk menuju ke site yaitu Jalan Raya Daan Mogot yang merupakan jalan

arteri primer. Dari Jalan Raya Daan Mogot - Jalan Raya Pantura masuk ke jalan Kisamaun. Pada jalan Kisamaun terdapat stasiun Tangerang yang
banyak digunakan oleh penduduk kota Tangerang sebagai transportasi umum untuk menuju ke tempat tujuan. Dari stasiun, pengunjung dapat
berjalan kaki kurang lebih sejauh 550 m atau bisa menggunakan trasnportasi umum seperti ojek. Dengan adanya stasiun juga menambah minat
pengunjung dari tempat lain untuk datang ke lokasi karena kawasan tempat lokasi berada merupakan kawasan untuk perdagangan dan jasa. Di
kawasan tersebut juga terdapat bangunan bersejarah arsitektur Tionghoa yang dapat berpotensi untuk dikunjungi wisatawan.

y
4

Keterangan

Jalan arter

primer

Jalan kolektor
sekunder

Gambar 2.9 Analisis Aksesibilitas
Sumber : Analisis Penulis, 2021
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2.2.1 Nuansa Tionghoa

Ciri khas arsitektur Tionghoa di Asia Tenggara menurut David 2. Elemen-elemen struktural yang terbuka (kadang-kadang disertai

G.Khol (1984:22) adalah: dengan ornamen ragam hias)
1. Courtyard Ukiran serta konstruksi kayu merupakan ciri khas dari
Courtyard menurut Khol (1984:21) merupakan ruang bangunan Tionghoa. Detail konstruktif pada penyangga atap, rangka
terbuka pada rumah China yang sifatnya lebih privat dan dan pertemuan antar kolom dibuat indah sehingga dapat
biasanya digabung dengan kebun/taman. Hunian courtyard diperlihatkan dan tidak ditutupi.

mencerminkan capaian budaya yang mempertimbangkan aspek Ornamen dalam arsitektur Tionghoa dikelompokan menjadi:

iklim, budaya, aksesibilitas dan sirkulasi, simbol dan agama,
aktivitas, keamanan, serta ekonomi. Fungsi ruang terbuka pada
hunian courtyard memberikan sirkulasi udara dan pencahayaan
alami. Adanya pencahayaan serta sirkulasi udara yang maksimal
untuk bangunan-bangunan di dalam kavling hunian courtyard
menciptakan harmoni antara alam dengan bangunan.Rumah di c.  Geometri (geometri dengan permainan pola tertentu,
Cina Utara biasanya memiliki courtyard yang luas dan bisa yin&yang, pat kwa)

lebih dari satu courtyard. Sedangkan di daerah Cina Selatan,

dimana banyak orang Tionghoa Indonesia berasal, courtyard d.  Ornamendewa/manusia

berukuran lebih sempit. Jenis, Peletakan, dan Makna Ornamen
Namun rumah -rumah Tionghoa di Indonesia jarang

memiliki courtyard. Jika ada lebih difungsikan sebagai
ventilasi penghawaan alami dan untuk memasukan cahaya.

a. Hewan (naga, macan, singa, burung hong, phoenix, kura
kura, gajah, kelelawar, burung bangau, menjangan)

b. Tumbuhan (bunga peoni, bunga teratai, bunga plum, cemara,
bambu, beringin)

o * . » Courtyard

w2 ig < | » Courtyard

Gambar 2.10 Tipe hunian Tionghoa dengan Courtyard
Sumber : Handinoto, 2008
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Tabel 2.1 Jenis, Peletakan, dan Makna Ornamen
Sumber : Zeila Azmi, 2015
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3. Penekanan pada bentuk atap yang khas Kohl (1948) berpendapat bahwa atap cina juga mempunyai bubungan
Bentuk atap pada bangunan arsitektur Cina biasanya landai. Ada atap dengan lima tipe, yaitu tipe ujung lancip (end of straw), tipe

beberapatipe atap bangunan Tionghoa, diantaranya adalah: geometri (geometric), tipe awan bergulung (rolling wave), tipe awan
berombak (curling wave), dan tipe awan meliuk/ujung meliuk (curling
< m end)
: 'P.:F?"—-f-""‘f. _._- = ) .'_
Tipe ujung lancip  Tipe geometri Tipeawan  Tipeawan  Tipe awan
bergulung meliuk berombak
Atap Shuan Shan. Jarang Gambar 2.12 Bubungan Atap
dyompaidiIndonesia Sumber : Handinoto, 2008
Biasanya atap ini digunakan pada Merupakan atap pelana Namun umumnya rumah di kawasan Pecinan memiliki atap
istana maupun bangunan penting dengan tiang - tiang kayu  pelana sederhana dengan bubungan melengkung pada sisi kiri dan
seperti balai balai dengan susunan pada dindingnya kanan berwarna merah sebagai lambang kebahagiaan.

atap single ataupun double 4. Penggunaan warna yang khas

a. Merah
f s Warna merah mempunyai arti api yang melambangkan
- ﬁ keberuntungan dan kemakmuran, kebenaran dan
a1 ey . . .
> L ketulusan hati. Warna merah sering digunakan pada
_ Atap Shuan Shan Kadang kolom, dinding, dan ornamen bangunan.
Atap Ngan Shan. Sermg dyumpaidi Indonesia
djumpaidi Indonesia b Kuni
. Kuning

Merupakan jenis atap pelana Merupakan kombinasi
dengan dinding untuk menopang antara atap jurai dengan
padatepinya atap pelana

Warna kuning mempunyai arti tanah yang melambangkan
kemakmuran, sikap optimis, umur panjang dan kekayaan.
Warna kuning sering digunakan pada dinding dan ornamen
bangunan.

c. Biru
Warna biru merupakan warna dari elemen air yang

melambangkan kedudukan dan jabatan. Warna biru sering

. digunakan pada atap dan dinding.
Merupakan jenis atap dengan

bentuk piramida d. Hijau
Warna hijau merupakan warna dari elemen kayu yang
Gambar 2.11 Atap khas Tionghoa . .
Sumber : Handinoto, 2008 melambnagkan keberuntungan (rezeki yang melimpah).
Warna hijau sering digunakan pada elemen dekorasi,
balok, dan braket.
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2.2.2 Tata Ruang Dalam

Dalam bukunya, Francis D. K. Ching (2002:36) menyebutkan
tentang pengertingan desain interior, Interior design in the planning,
layout, and design of the interior space within buildings. These
physical settings satisfy our basic need for shelter and protection,
they set the stage for and influence the shape of our activities, they
nurture our aspirations and express the ideas which accompany our
action, they affect our outlook, mood, and personaliy. The purpose of
interior design, therfore, is the functional improvement, aesthetic

enrichment, and psychological enhancement of interior space.
Menurut pendapat D.K. Ching mengenai ruang dalam, ruang

lingkup untuk desain interior terbatas pada aturan tata letak dan
desain ruang. Elemen - elemen yang dilingkupi pada ruang dalam
meliputi elemen dinding, atap atau plafon, dan elemen alas.
Peraturan peraturan pada ruang tujuannya untuk memperbaiki
fungsi, memperkaya estetika yang berkaitan dengan psikologi
penggunanya.

2.2.2.1 Ketentuan Desain Ruang Dalam

Dalam mendesain sebuah ruang dalam atau sering disebut Interior,
terdapat delapan prinsip perancangan, yaitu sebagai berikut :

1. Unity dan Harmoni
Kesatutan elemen pelengkap dalam ruang harus tertata

dengan baik. Hal ini bertujuan untuk memunculkan adanya
kesatuan desain, komposisi yang seimbang, dan
memunculkan keindahan pada ruang.

2. Keseimbangan
Keseimbangan maksudnya adalah pembagian pandangan

dari satu bagian ke bagian lainnya secara merata, bertujuan
agar pandangan pengamat tidak condong ke salah satu
bagian saja, tetapi menyeluruh. Keseimbangan di bagi
menjadi 3 yaitu:

a.  Simetris: Elemen desain di bagi menjadi 2 bagian secara
vertikal dan horizontal sama rata.

b.  Asimetris:Pembagian elemen tidak berporos ditengah.

c.  Radial:Elemen berpusat pada bagian tengah.

Focal Point
Focal point adalah sebuah aksen dalam ruangan dapat berupa

barang, lukisan, patung dan benda benda yang memiliki makna,
berfungsi sebagai daya tarik dalam ruangan.

Ritme
Sebuah pola pengulangan secara repetisi dalam desain.

Tujuannya adalah supaya tidak monoton dan menghindarkan
kesan norak.

Detail
Detail pada ruangan berkaitan dengan elemen seperti barang

yang ada di dalam ruangan seperti meja, kursi, lemari, dan
lainnya.

Skala dan Proporsi
Skala dan proporsi lebih menekankan ukuran dari masing -

masing ruangan.

Warna
Pemilihan warna yang tepat pada setiap ruangan untuk

memunculkan karakter yangingin ditekankan.

Fungsional dan Ergonomis
Sebuah elemen pengisi ruang yaitu furniture harus dapat

difungsikan dan bukan hanya sebagai pajangan, tidak hanya itu
furniture pengisi ruang harus ergonomis dengan tubuh
pengguna ruang tersebut.
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2.3.1 Wisata Kuliner

Kata wisata kuliner berasal dari bahasa asing yaitu
voyages culinaires (Prancis) atau culinary travel (Inggris)
yang artinya perjalanan wisata yang berkaitan dengan masak-
memasak. Wisata kuliner menurut Asosiasi Pariwisata Kuliner
Internasional (ICTA) didefinisikan sebagai kegiatan makan dan minum
yang memiliki keunikan yang dilakukan oleh setiap wisatawan yang

berwisata disuatu daerah.
Bentuk - bentuk pusat kuliner diantaranya ada foodcourt

danwarung - warung PKL.Berikut adalah pengertiannya:

Foodcourt
Foodcourt menurut Hudiaman, Arief, & Wicaksana (2013)

adalah tempat yang berada dalam sebuah bangunan atau gedung
yang memiliki fasilitas yang menyediakan beraneka macam
makanan dan minuman dengan cara konsumen memesan makanan
mereka sendiri. Berdasarkan pengolahan dan sistem penyajiannya,
foodcourtdapat dibedakan menjadi:

1. A’la Carte Foodcourt

Merupakan foodcourt yang menjual makanan secara
lengkap dengan berbagai jenis variasi makanan yang dapat
dipilih sendiri oleh konsumen.

2. Table D’hote Foodcourt

Merupakan foodcourt dengan ragam makanan yang terbatas
pada menu mulai dari makanan pembuka hingga makanan
tertutup dengan harga yang telah ditentukan. Peralatan untuk
makan sudah diatur untuk semua hidangan di atas meja.
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Coffee Shop atau Brasserie

Merupakan foodcourt yang biasanya terhubung pada hotel
dimana pengunjung mendapatkan makan pagi, siang, dan malam.
Biasanya dihidangkan dengan prasmanan.

Canteen

Merupakan foodcourt yang biasanya terhubung dengan pabrik,
sekolah, dan kantor. Harganya relatif murah dengan berbagai jenis
makanan yang beragam.

Continental

Merupakan foodcourt yang menyediakan hidangan continental
dengan pelayanan yang mewah dan makanan yang mewah seperti
black papper steak, chicken salad hawaiian, dan fillet
fish meuniere

Carvery

Merupakan foodcourt yang biasanya terhubung dengan hotel
dimana pengunjung mengiris dan memanggang sendiri makanan
yang diinginkan dengan harga yang sudah ditetapkan.

Discotheque

Merupakan foodcourt yang menyediakan makanan ringan
dengan fasilitas hiburan seperti musik di dalamnya.

Fish and Chip Shop

Merupakan foodcourtyang menjual ikan goreng dan keripik.



Warung - warung PKL
Pedagang Kaki Lima menurut Damsar (2002:51) adalah sekumpulan

orang atau kelompok yang melakukan kegiatan usaha dengan
menggunakan tempat fasilitas umum seperti trotoar, pinggir jalan,
dan lain sebagainya. Jenis dagangannya dapat berupa makanan siap
saji, makanan yang tidak diproses (mentah), barang bukan makanan,
maupun jasa. Menurut penelitian Waworoentoe dalam Widjajanti
(2000:28) saranafisik PKL terdiridari:

1. Pikulan/keranjang
Pedagang berjualan dengan membawa pikulan/ keranjang

dengan berkeliling, menetap maupun semi menetap. Barang
yang dijual merupakan barang-barang mudah dibawa.

2. Gelaran/alas
Pedagang menjual makanannya diatas sarana. Sarana yang

digunakan berupa tikar, terpal, dan lainnya.

3. Jongko/meja
Pedagang menjual makanannya secara menetap dengan
menggunakan meja panjang yang terlindungi oleh atap. Namun
adajuga yangtidak terlindungioleh atap.

L. Gerobak/kereta
Pedagang menjual makanannya dengan menggunakan gerobak

dorong. Biasanya pedagang seperti ini akan berkeliling, namun
adajuga yang menetap.

5. Warung semipermanen
Pedagang menjual makanannya dengan gerobak serta

dilengkapi dengan meja kursi sebagai tempat makannya.
Biasanya pedagang menggunakan terpal untuk melindungi
dagangannya dari hujan karena mereka berjualan secara
menetap.
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6. Kios
Pedagang menjual dagangannya dalam suatu bangunan secara

menetap dan bersifat semi permanen.

Di dalam PERMENPAR No 5 Tahun 2019 menjelaskan tentang ketentuan
pembangunan pusat jajanan kuliner. Satuan dimensi ruang per pengunjung untuk
kegiatan makan minum adalah 2 m* (dua meter persegi) per orang termasuk kursi

meja dan sirkulasi pengunjung. Berikut kriteria dasar untuk pusat kuliner
1. Konsumen dari masyarakat umum
2. Menampilkan kuliner tradisional yang khas
3. Minimum 5 jenis kuliner, maksimum 20 jenis kuliner
daridaerah yang berbeda - beda
4. Tiapgeraidengan luas 4 x 5 mterdapat dapur
dengan ukuran minimum 2 x 3m
5. Memiliki kapasitas untuk maksimal 300 orang
a. Tempat makan dan minum
b.  Memiliki 300 kursi
c. Memiliki50-60 meja
d. Terdapat12 westafel disudut ruangan
6. Memilikiarea cuci piring dengan ukuran 36 m’,
dilengkapi 8 wastafel, dengan alat pengering dan
tempat penyimpanan
1. Arealobby

Gambar 2.13 Panduan Visual Pusat Jajanan/Kuliner
Sumber : PERMENPAR (2019)



2.3.2 Art SPace

Soedarso SP (1988) menjelaskan tentang seni. Menurutnya
seni adalah aneka keahlian yang didapatkan dari pengalaman yang
memungkinkan seseorang memiliki kecakapan membuat, menyusun
dan merencanakan sesuatu secara sistematis dan tujuan
mengungkapkan makna kejiwaan dan untuk mencapai hasil-hasil
yang menyenangkan sesuai dengan prinsip-prinsip estetis, baik
secara intuitif maupun kognitif.

Space menurut Franchis DK. Ching (2000) adalah yang _ _ N
berbatas atau terlingkung oleh bidang. Ruang secara konstan Gambaré@ﬁi?@ﬂ,‘i@_ﬁﬁ”ﬁ5965‘)3 perdn
melingkupi keberadaan kita. Sebuah bidang yang mendapat
perluasan dengan perbedaan arah 2 asalnya pun dapat dikatakan 2.3.2.2 Ruang Pameran

sebagai ruang.
Art space digunakan sebagai wadah untuk menampung

kegiatan kesenian diantaranya adalah seni kerajinan, pameran, seni
pertunjukkan dan tempatoleh - oleh.

Ruang pameran harus dapat dinikmati pengunjung dengan nyaman.
Kenyamanan didapat dari cara pengunjung menikmati atau melihat
karya yang dipajang biasanya sesuai dengan sudut pandang normal
manusia yang berkisar antara 54° dan 27° pada sisi bagian dinding karya
seni yang berukuran sekitar 10 meter = 4,9 meter di atas mata kira-kira
70 cm. Sementara tempat untuk menggantungkan karya seni dengan

Workshop merupakan fungsi penunjang yang ada dalam art ~ ukuran panjang 3,04 cm sampai 3,65 cm yang baik adalah antara 30°
space di rancangan. Dalam penerapannya untuk sebuah ruang ~ Sampai 60° pada ketinggian ruangan antara 6.70 meter dan 2,13 meter
workshop, maka ergononomi diperlukan untuk memberikan tempat ~ (Neufert, 2002).
kerja yang nyaman dan sesuai dengan tubuh para pekerja. Berikut
adalah ergonomi ruang kerjanya:

2.3.2.1 Ruang Workshop Kerajinan

Gambar 2.16 Standar Jarak dan Sudut Pandang
Sumber : Data Arsitek Jilid 3

Gambar 2.14 Ergonomi Ruang Kerja Duduk
Sumber : Grandjean (1982)
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2.3.2.3 Tempat Oleh-0Oleh

Tempat oleh-oleh dijadikan sebagai ruang penunjang dalam  d.  Theatre-in-the-round,bentuk pertunjukanyang

rancangan bangunan yang berfungsi sebagai tempat untuk membeli dikelilingi penonton pada semuassisi.
sesuatu yang bisa dikenang dari tempat tersebut. Berikut adalah  e.  Traverse stage, panggung yang dikeliling penonton di dua
standar untuk tempat oleh - oleh: sisinya.
et
e rearbekonies Wi or whout rear
Sovaones
U
U/
Gambar 2.17 Panduan Visual Perancangan Kios Cinderamata il Ao G~ - Eﬂﬁﬁﬁf’
Sumber : PERMENPAR (2019) —— ‘
5 &
2.3.2.3 Panggung Pertunjukan & U]
audience on three {ull enclosure of the audience on
. sides includin stage by the audience sides of stage
Bentuk Panggung Pertunjukan toores

Gambar 2.18 Bentuk Panggung Terbuka
Pertunjukkan bisa ditampilkan melalui panggung tertutup maupun Sumber:: Bullding for The Performing Arts, 2008
panggung terbuka. Namun pada rancangan ini panggung bersifat ~Teori Kenyamanan Visual
terbuka. Panggung terbuka sebetulnya lahir dan dibuat di daerah
atau tempat terbuka. Panggung terbuka dapat dibuat di beranda
rumabh, teras sebuah gedung dengan penonton berada di halaman,
atau dapat diadakan disebuah tempat yang landai dimana penonton
berada di bagian bawah maupun samping tempat tersebut. Berikut
merupakan bentuk-bentuk ruang pertunjukan terkait hubungannya

dengan perletakan panggung, yaitu:

Batas Pandangan Manusia

Batas pandangan manusia normal dengan jangkauan jarak
maksimal 25-30 meter. Pada jarak tersebut manusia masih bisa melihat

dengan jelas dan nyaman. Sedangkan batas sudut pandang maksimal
40° dari seseorang duduk. Jarak pandang minimum terhadap panggung
am.

a. End stage, penonton difokuskan pada sebuah panggung
berbentuk persegi, dengan panggung dan penonton berada
pada ruang yang sama (tanpa penyekat)

b. Fan-Shaped, bentuk panggung dikelilingi penonton 900,
sebagai interaksi antara penampil dan penonton.

C. Thrust stage, panggung yang dikeliling penonton di tiga

sisinya. Gambar 2.19 Batas Pandangan Manusia
Sumber : Time Saver Standards for Building, 2001
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Persyaratan Garis Pandang Manusia

Selain itu ada pula batas terkait sudut pandang yang jelas dan
nyaman tanpa perlu menoleh adalah 20° ke arah kiri dan 20° ke arah
kanan. Sedangkan posisi penonton dapat melihat dengan jelas
adalah sekitar 100° ke kiri dan 100° ke kanan dari ujung depan
kiri-kanan panggung.

Gambar 2.20 Daerah Visual Manusia
Sumber : Time Saver Standards for Building, 2001

Area Penonton

Untuk setiap penonton yang duduk diperlukan > 0.5 m2/penonton.

Gambar 2.21 Dimensi Ruang Penonton
Sumber : Data Arsitek Jilid Il, 2002

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007

30

Area Tata Cahaya Panggung

Tata cahaya panggung menurut Cole (1949:155) memiliki 4 fungsi, yaitu :

1. Visibility
Membuat para penonton dapat melihat dengan jelas

2.Naturalism
Pencahayaan panggung harus dapat mengimitasi pencahayaan alami

maupun buatan pada tempat di mana adegan tersebut dilakukan,
sehingga dapat menciptakan ilusi yang mudah dipercaya.

3. Design
Pada orgnisasi teater, tata cahaya panggung merupakan bagian dari

desain latar.

4.Mood
Untuk mendapatkan suasan yang diinginkan

Pada saat siang hari panggung menggunakan pencahayaan alami dan
pada saat malam hari panggung menggunakan penchayaan buatan.
Jenis sumber (lighting) yang dipakai menggunakan teknologi modern
(terutama untuk area panggung).

Ada beberapa macam bentuk lighting modern.
1. Lampu khusus atau spotlight digunakan untuk menyinari objek secara

khusus
2.Follow spotlight lampu sentral yang berfungsi mengikuti objek
3. Strip light lampu berderet dan bermacam-macam warna

4.General light sebagai penerangan keseluruhan arena pentas



ultifungsi Bangunan

imitr: H H Jenis Sirkulasi Ket
Menurut Dimitri Procos (1976 ) bangunan multifungsi adalah T near 2 Radal |1 Linear - Pola sikulasi dapat Lﬁ;ﬂi’; sat atau dus arah,polanya
penggunaan campuran berbagai tata guna lahan/ fungsi dalam satu sangat sederhans, poencapalan mudah dan statis terhadap
bangunan /gedung yang menampung penggunaan beberapa kegiatan

| '\T/* tapak.
| /l\. 2. Radial : Memiliki pusat ruang, berkembang ke seluruh arah,
—_— sirkulasi tidak terlalu panjang, membutuhkan luasan tapak yang

oy - . . . . - 3. Grid besar, hubungan antar ruang begitu erat.
yang memiliki keterkaitan yang erat antara masing-masing fungsi 3. Grd : Berkembang ke segole arahtidsk memilki pusat
ruang,tidak dapat dibentuk suatu pengakhiran, pola grid terdiri
dihubungkan dengan ruang/area transisi yang dapat menyatukan & atas cua jalr sejfar yang berpotongan e
4. Network : Berkembang ke segala arah, dapat menyesuaikan
menyelaraskannya 4, Network 5. Spiral dengan kondisi tapak,mengarah pada ruang yang dominan,tidak

memiliki titik pusat ruang,tidak dapat dibentuk suatu pengakhiran

1 I R 5. Spiral : Suatu jalan t | by | dan titik t,
Untuk dapat menyatukan bangunan multifungsi maka hal IS | (FE]| |* s st e s e ions,
utama yang perlu diperhatikan adalah pola sirkulasi untuk — —

yang dimiliki menerus berawal dari sebuah titik pusat.
mengetahui dan memahami kesinambungan desain. Tabel 2.2 Pola Sirkulasi Ruang
Sumber : D.K.Ching (1993)

Sirkulasi

Sirkulasi menurut Francis D.K. Ching dalam bukunya Teori Hubungan Jalan dan Ruang

Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Tatanan (1993) adalah ubungan antara  Hubungan antara jalan dan ruang dapat mempengaruhi kemudahan
ruang satu dengan ruang lainnya yang bisa dihubungkan baik  pencapaian ke suatu ruang dan mempunyai tingkat privasi yang
secara vertikal maupun horizontal Alur sirkulasi dapatdiartikan  berbeda-beda. Berikut ini adalah macam-macam hubungan antara

sebagai “tali” yang mengikat ruang-ruang suatu bangunan atau jalan danruang menurut Francis D.K.Ching
suatu deretanruang-ruang dalam maupun luar, menjadi saling

. . H Jenis Keterangan
berhUbungan- UIEh karena Itu klta hergerakdalam Waktu melalu' 1. Pass by Spaces (Melewati Ruang) 1. Suatu pergerakkan atau ruang lingkup gerak
suatu tahapan ruang. Kita merasakan ruang ketika kita berada o O ue oo sl b St

{ —— e ———————

didalamnya dan ketika kita menetapkan tempat tujuan. i

2. Pass through Spaces 2. Sirkulasi pergerakan atau ruang lingkup gerak
(Menembus Ruang) yang berfungsl sebagal penghubung ruang satu
— X p— dengan lainnya melalui atau menembus ruang
) . s | —y “ I.:‘ yang lain.
Pola Sirkulasi Ruang i
3. Terminate in a Space 3. Suatu pergerakkan atau ruang lingkup gerak
H H Berujung di dalam rua a berfungsi sebagal pemfok akses
Pola sirkulasi ruang adalah suatu bentuk rancangan atau {Rendyng @ ) R bwiixin rsio Yam charigad Fetig i
-t berakhir pada satu ruana.

alur-alur ruang pergerakan dari suatu ruang ke ruang '

lainnya.Menurut Francis D.K. Ching, pola sirkulasi dibagi menjadi 5. Tabel 2.3 Hubungan Jalan dan Ruang
Sumber : D.K.Ching (1993)

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007

3l



2.5 KAJIAN PRESEDEN

2.4.1 Preseden bangunan culinary center dan art space

1. Paskal Food Market

Paskal Food Market merupakan kawasan wisata kuliner di
Kota Bandung. Kawasan kuliner ini menggunakan konsep semi
terbuka, jadi ketika hujan pengunjung dapat menentukan tempat
duduk yang terlindungi atap. Di tengah-tengah lokasi Paskal
Food Market tersedia panggung pertunjukan yang letaknya
dekat dengan air mancur dan sering digunakan untuk
pertunjukan live
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Gambar 2.22 Paskal Food Market
Sumber : https://www.google.com/, 2021

musik. Paskal food market menggunakan bentuk foodcourt
dengan tenan menempati ruko kecil dilengkapi dengan dapur. Tersedia
lebih dari 50 tempat makan yang menyediakan 1100 menu makanan
maupun minuman, mulai dari hidangan Nusantara, Western hingga
anekajajanan.
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Gambar 2.23 Salsa Food City
Sumber : https://www.google.com/, 2021

2. SalsaFood City

Salsa Food City merupakan family food court yang berada di selatan Kota Tangerang. Dengan luas area 3000 meter persegi, SFC
menggunakan bentuk foodcourt.Berbagai stan dan tempat makan tersedia di Salsa Food City, mulai dari masakan Indonesia hingga China
dan masakan halal hingga non halal. Ada lebih dari 50 aneka menu makanan yang tersedia di SFC. SFC mempunyai konsep rumah makan di
ruangan terbuka dengan panggung di tengah untuk pertunjukan /ive music maupun tarian salsa.
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3. TiongBahru Market and Food Center

Pasar & Pusat Makanan Tiong Bahru adalah bangunan 2 lantai dengan halaman di
tengahnya. Freshmarket, terletak di lantai 1, terdiri dari 255 toko perlengkapan dan
kios produk basah. Toko-toko penyediaan yang berjajar di pinggiran membantu menutup
pasar produk basah pagi dari jalan utama dan membangkitkan kehidupan malam ke
gedung saat mereka tutup larut malam. Fungsi tambahan seperti ruang freezer umum,
kantor Admin, dan toilet umum dirancang dengan mempertimbangkan penyewa dan
pelanggan. Foodcourt lantai 2 terdiri dari jajaran 85 warung makan yang mengelilingi
kantong ruang makan, dengan kapasitas tempat duduk 1.050. Ada taman kota dan taman
Gambar 2.24 Tiong Bahru Market & Food Center serta fasilitas parkir mobil di dek atap. Semua lantai dapat diakses oleh penyandang
Sumber : https://www.google.com/, 2021

cacat. Fokusnya adalah taman halaman lanskap yang membantu menghadirkan cahaya,
ventilasi, dan kelegaan visual. Di sekelilingnya terdapat dek untuk makan malam
terbuka. Akses melalui eskalator, lift, dan tangga.

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007

34



Gambar 2.25 Central Market
Sumber : https://www.google.com/, 2021

4. Central Market

Central Market merupakan tempat perbelanjaan terbesar di Kuala Lumpur, Malaysia. Bangunan ini mempunyai 2 lantai, lantai satu digunakan
sebagai tempat perbelanjaan dan lantai kedua digunakan sebagai foodcourt dan tempat berbelanja. Bangunan ini tidak hanya berfungsi
sebagai pusat kuliner dan souvenir akan tetapi juga menambahkan fungsi galeri sebagai tempat untuk pembelajaran seni kontemporer
tradisional serta juga terdapat panggung terbuka yang digunakan untuk semua festival tradisional dari semua ras yang ada di Malaysia.
Bangunan ini menggunakan arsitektur Art Deco dimana ditunjukkan melalui warna, corak dengan pola geometrik yang terlihat kuat dan megah.
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Kesimpulan Preseden

Tabel 2.4 Kesimpulan Preseden
Sumber : Penulis, 2021
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2.4.2 Preseden bangunan arsitektur Tionghoa

: . Gambar 2.26 Simao Longying Leasure Center
1. Shimao Longymg Leasure Center Sumber : https://www.archdaily.com/, 2021

Pusat rekreasi yang terletak di Shuzou, China merupakan hasil

karya Lacime Architect yang menggabungkan sejumlah hirarki dengan mengadopsi aturan simetri dan keteraturan. Dimulai dari
bangunan terpisah tetapi tetap terhubung melalui desain bagian depan, terdapat kolam yang berada di tengah area setelah pintu
lansekap yang mencerminkan pola ruang tradisional gaya  masuk.

Taman Suzhou dengan menggunakan mode spasial simetris.

Arsitek membuat tiga taman utama yang mengikuti
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Bentuk bangunan mengadopsi pada rumah tradisional Suzhou
dengan atap pelana yang asimetris dengan ketinggian yang
berbeda - beda. Atap ini menggunakan material genteng,
kecualli pada puncak pavilliun pintu masuk menggunakan atap
logam. Langit - langit pada bangunan ini menggunakan kayu
dengan motif kotak - kotak. Fasad bangunan menggunakan
dinding putih, dan untuk sisi bangunan yang mengelilingi kolam
menggunakan kaca supaya cahaya bisa masuk ke dalam
ruangan pada siang hari. Dengan menggunakan kaca,
pengunjung juga bisa melihat view ke arah kolam.

Gambar 2.26 Simao Longying Leasure Center
Sumber : https://www.archdaily.com/, 2021
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Gambar 2.27 Micro-Yuan'er
Sumber : https://divisare.com/, 2021

2. Micro-Yuaner

Micro-Yuan'er hasil karya ZAO/standastandarchitecture  Dinding bangunan menggunakan dinding batu bata yang diekspos
merupakan sebuah perpustakaan bagi anak anak yang terdapat ~ dengan bukaan dari kayu. Interior dinding berupa tembok bata yang di
di Beijing, China. Perpustakaan ini mengadopsi bangunan  catberwarnaabu dengan lantai motif kayu.

kontemporer Beijing di hutong dengan tata massa mengikuti

aturan simetri dan keteraturan arsitektur Cina. Terdapat

susunan batu ditengah courtyard untuk bermain anak anak.
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Gambar 2.28 Pantjoran PIK
Sumber : https://www.skyscrapercity.com/, 2021

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007

40

3. PantjoranPIK

Pantjoran PIK merupakan sebuah tempat yang mempunyai konsep
kawasan kuliner outdoor serta desain yang autentik untuk menarik
pengunjung berwisata kuliner sambil berfoto. Nuansa Tionghoa sangat
kental disini, mulai dari street art, gerbang khas Tionghoa, berbagai
patung, bangunan dan juga kuliner khas Tiongkok. Kuliner di Chinatown
Pancoran PIK mengusung tema foodcourt dengan tenan menempati
satu bangunan dengan arsitektur Tionghoa. Terdapat tempat makan
yang berada di tengah bangunan maupun di pinggir toko.

Penggunaan material berupa bata ekspos, dan juga atap pelana khas
Tionghoa ditambah penggunaan warna merah, abu, emas dan ornamen
khas Tionghoa membuat suasana pecinan sangat terasa. Selain itu untuk
tempat makan dan minum menggunakan material berupa kayu dan batu
yang merupakan material khas Tionghoa.



= 'mr.erdﬂ Er

JenzCorner.net

L. DianXiaoEr

Restoran yang terletak di lantai dasar sebuah mal di Jakarta Utara merupakan restoran
tionghoa yang sangat bernuansa oriental. Dimulai dari fasade dan interior restoran yang dibuat secara

detail dengan pernak pernik dan ornamen khas Tiongkok.
Restoran Dian Xioa Er ini masih menerapkan konsep budaya tionghoa pada layout-nya, yakni

pada bagian tengah restoran dijadikan taman.
Tampak luar terdapat dinding terbuat dari bata ekspos dan jendela dengan desain khas

Tiongkok, geometris, dan berbentuk perulangan. Terlihat kembali warna tanah, cokelat, dan merah
lampion turut dihadirkan untuk membangkitkan nuansa dekoratif tionghoa. Langit-langit setinggi 4m
pada restoran ini didesain berbeda antara satu ruang dengan ruang lain. Secara keseluruhan, langit-
langit diselesaikan dengan penutup bahan plafon berupa kayu finishing melamic. Kesan yang ingin
disampaikan adalah hangat dan relaks. Terdapat permainan plafon berupa down ceiling maupun

Gambar 2.29 Dian Xiao Er border. L . .
Sumber : Polni, 2012 Pembatas ruang menggunakan kayu kamper dengan finishing melamik agar terkesan alami

danwarna cokelat masuk membawa suasana oriental dengan motif geometris khas Tiongkok.
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Kesimpulan Preseden

Tabel 2.5 Kesimpulan Preseden
Sumber : Penulis, 2021
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VARIABEL

SUB
VARIABEL

["Jpenonton sekitar panggung

Jarak panggung dengan

alan Perancangan

TOLAK
UKUR

INDIKATOR PENCAPAIN

Layout tempat duduk

!

Jarak 5 m dari panggung

l_

Panggung diletakkan dengan jarak 5 m dari area
penonton untuk mendapatkanya kenyamanan visual

kuliner

Kenyamanan
visual

Culinary
Center dan Art
Space di
Pasar Lama
Tangerang
Penerapan
Nuansa
Tionghoa pada
Tata Ruang
Luar dan
Dalam

Jarak panggung dengan

Layout menghadap ke

panggung
Sumber : Penulis

Layout tempat duduk area kuliner yang menghadap
ke arah panggung pertunjukan sehingga bisa
menikmati pertunjukan sambil menikmati kuliner

penonton kuliner

Nuansa
Tionghoa

Jarak 25-30m
Sumber : Mediastika, C. E.,
2005

Panggung diletakkan dengan jarak 25-30 m,
sehingga penonton dari area kuliner dapat
menyaksikan pertunjukan dengan jelas

_I

Pencahayaan buatan untuk
malam hari

Penggunaan cahaya buatan untuk di malam hari dan
diletakan di sekitar panggung untuk memperjelas
ekspresi para artisnya

Pencahayaan =
Tata massa -
Fasad

_|

Tata ruang dalam

|_

Adanya courtyard di tengah
bangunan
Sumber : David G.Khol (1984)

Penataan tata massa dengan courtyard di
tengahnya dengan fungsi sebagai tempat
pertunjukan dan tempat duduk santai

Bentuk Atap

l_

Bentuk atap khas Tionghoa
Sumber : David G.Khol
(1984)

Penggunaan bentuk atap yang mencirikan
bangunan berarsitektur Tionghoa ke dalam
rancangan bangunan

Elemen dengan
ornamen

Ornamen khas Tionghoa
Sumber : David G.Khol
(1984)

Penggunaan ornamen pada interior dan eksterior
bangunan yang mencirikan bangunan
berarsitektur Tionghoa

— Unity dan harmoni |—

Kesatuan elemen
Sumber : Francis D. K.
Ching (2002)

Keseimbangan antara ruang dengan elemen
pelengkap harus terjaga dengan baik, untuk
memunculkan kesatuan desain, komposisi seimbang,
dan indah

— Keseimbangan |——

Perhatian visual dari dua
bagian pada dua sisi dari

pusat perhatian adalah sama
Sumber : Francis D. K.
Ching (2002)

Adanya penyetaraan antara bagian satu dan bagian
lain supaya pandangan pengamat tidak condong ke
salah satu bagian saja

Aksen yang memiliki makna
Sumber : Francis D. K.
Ching (2002)

Penggunaan aksen alam ruangan yang sesuai
dengan tema bangunan arsitektur Tionghoa

Pola pengulangan dalam
desain
Sumber : Francis D. K.
Ching (2002)

Terdapat pengulangan dalam desain untuk
memberikan suatu garis merah pada desain dan
menhindarkan kesan norak

—  Focal Point | —
— Ritme —
— Detail —

Pemilihan warna dan
material untuk ruang
Sumber : Francis D. K.
Ching (2002)

Penggunaan detail pada ornamen dan furniture
dengan warna dan material khas Tionghoa

— Skala dan Proporsi |—

Elemen berdasarkan
antropometri
Sumber : Francis D. K.
Ching (2002)

Penerapan skala dan proporsi bangunan
berdasarkan antropometri

Warna

l_

Pemilihan warna sesuai
warna khas Tionghoa
Sumber : Francis D. K.
Ching (2002)

Penggunaan warna pada bangunan dengan
warna khas bangunan berarsitektur Tionghoa seperi
merah, kuning, hijau, biru, dan putih

_| Fungsional & ergonomis |—

Furniture tidak hanya u/
pajangan juga ergonomis
Sumber : Francis D. K.
Ching (2002)

Penerapan furniture seperti meja dan kursi yang
nyaman dengan tubuh pengguna

Gambar 2.30

Sumber : Pehulis,

ngka Konflik

2021
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Gambar 3.1 Analisis Gubahan
Sumber : Penulis, 2021

Bentuk gubahan kedua juga dapat dijadikan alternatif karena merespon angin dan matahari. Sisi bagian barat terbuka sehingga angin bisa
menyebar ke dalam bangunan. Namun kekurangannya adalah sisi yang panjang tidak menghadap ke tengah bangunan sebab di tengah
bangunan akan dijadikan sebagai panggung terbuka sehingga pengunujung yang sedang berkuliner dapat menyaksikan pertunjukan.
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Gambar 3.1 Analisis Gubahan
Sumber : Penulis, 2021

Bentuk gubahan dijadikan sebagai alternatif karena merespon angin
yang datang dari barat. Di bagian tengah bangunan juga dapat dijadikan
sebagai panggung terbuka . Sisi bangunan yang terkena matahari dari
sebelah timur dan barat akan diberi tambahan shading.
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3.1.2 Konsep Zonasi Tapak

Berdasarkan hasil analisis tapak yang telah dilakukan, maka dapat ditentukan peletakan ruang-ruan Pusat Kuliner dan Kesenian yang
disesuaikan dengan kondisi yang dimiliki tapak dan di sekitar tapak. Hasil analisis tersebut dituangkan dalam konsep zonasi ruang dalam tapak dan
konsep zonasi dalam tapak dalam gambar.

Gambar Konsep Zonasi Tapak

Gambar 3.BKomsn Penasis T2024
Sumber : Penulis, 2021
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Konsep Zonasi Tapak Setelah Revisi

Berdasarkan hasil analisis dari yang sebelumnya, ada perubahan luas site dimana site sebelumnya seluas 12.000 m2 namun sekarang
seluas 8.000m2. Pengurangan site ini didasari dari perhitungan berdasarkan ukuran fungsi dari kegiatan suatu ruangan. Ada juga ruangan yang
dipindah ke dalam ruangan maupun basement. Berikut adalah perubahannya:

Gambar 3.2 Konsep Zonasi Tapak Setelah Revisi
Sumber : Penulis, 2021

Perubahan yang terdapat pada site yaitu ditambahkannya jalur untuk pemadam kebakaran di sisi samping bangunan yang sebelumnya
tidak terdapat jalur untuk pemadam kebakaran. Area ruang MEE yang sebelumnya terdapat pada lantai dasar kini sebagian dipindah ke basement
dan masuk ke dalam area lobby.
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3.1.3 Konsep Aksesibilitas dan Sirkulasi pada Tapak

Ay
Entrance < A v
> >
<« <
Exit < j -
b \
/
/
/V

Gambar Konsep Aksesibilitas dan Sirkulasi Pada Tapak
Sumber : Penulis, 2021

Aksesibilitas menuju ke site melalui Jalan Kisamaun. Sirkulasi dalam site terdapat 1 pintu masuk dan 1 pintu keluar dari site untuk
memudahkan pengguna bangunan dalam masuk dan keluar bangunan.
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Konsep Aksesibilitas dan Sirkulasi pada Tapak Setelah Revisi
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Gambar Konsep Aksesibilitas dan Sirkulasi Pada Tapak
Setelah Revisi
Sumber : Penulis, 2021

Aksesibilitas menuju ke site melalui Jalan Kisamaun. Sirkulasi dalam site terdapat 1 pintu masuk dan 1 pintu keluar dari site untuk
memudahkan pengguna bangunan dalam masuk dan keluar bangunan. Ada penambahan sirkulasi untuk pemadam ke dalam bangunan.
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si Konsep Tema Perancangan

3.2.1 Analisa dan Konsep Kenyamanan Visual

Bentuk Panggung

Tolakukur  :Bentuk panggung yang dapat dilihat dari 3 sisi

Berdasarkan kriteria panggung pertunjukan terbuka untuk rancangan culinary center dan art space, maka dibutuhkan panggung yang dapat
dilihat dari 3 sisi, sisi depan dan sisi samping. Terdapat beberapa panggung dilihat dari sisi tersebut yang dapat dijadikan alternatif menurut

Building for The Performing Arts, 2008, yaitu
Alternatif 1

Gambar 3.4 Thrust Stage
Sumber : Building for The Performing Arts,
2008

Sudut dari panggung lebih dari 180°
dimana penonton mengelilinginya.
Penonton dapat melihat dari 3 sisi, sisi
depan dan samping

Konsep

Alternatif 2

Gambar 3.5 Stage with Audience on Three Sides
Sumber : Building for The Performing Arts, 2008

Panggung dapat dilihat dari 3 sisi, sisi depan
dan samping

Alternatif 3

Gambar 3.6 Theatre in the round
Sumber : Building for The Performing Arts,
2008

Panggung dapat dilihat dari & sisi, sisi depan,
belakang, dan samping. Namun kekurangannya
adalah penonton dari sisi belakang tidak dapat
menyaksikan pertunjukann dengan nyaman
karena hanya terlihat bagian belakang saja

Dari 3 alternatif panggung tersebut didapat 2 yang memenuhi kriteria yaitu thrust stage dan stage with audience oh thre sides. Keduanya sama -
sama dapat disaksikan dari 3 sisi. Namun untuk diterapkan ke dalam rancangan terdapat kriteria tambahan yaitu dari bentuk dasar dari
arsitektur Tionghoa karena rancangan akan menerapkan nuansa Tionghoa. Bentuk dasar yang digunakan adalah persegi. Maka dari 2 panggung
tersebut yang dilihat lebih masuk ke dalam rancangan adalah stage with audience on three sides.
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Area Penonton
Tolakukur ~ :>0.5m2/penonton

Untuk kenyamanan antar penonton, maka jarak ideal antar penonton berdasarkan data arsitek adalah 90 cm dan 50 cm untuk lebar 1 penonton.
Dikarenakan terdapat virus covid ini, maka untuk jarak antar tiap penonton akan ditambah 1m.

Konsep

Terdapat space minimal 1 m antar tiap penonton untuk menanggapi adanya virus covid. Area
penonton dibuat 1tingkat saja supaya pengunjung dalam area kuliner juga bisa menyaksikan
pertunjukan tanpa terhalang orang di depannya.

Gambar 3.8 Konsep Area Penonton
Sumber : Penulis, 2021

Jarak Panggung dengan Penonton Sekitar Panggung
Tolak ukur :amdaripanggung

Konsep Untuk mendapatkan kenyamanan visual, maka standar untuk jarak

menonton dekat dengan panggung adalah 5 m. Selain itu ada pula batas

terkait sudut pandang yang jelas dan nyaman tanpa perlu menoleh adalah
20° ke arah kiri dan 20° ke arah kanan.

Gambar 3.9 Jarak Panggung dengan
Penonton
Sumber : Penulis, 2021
Jarak Panggung dengan Penonton Kuliner

Tolak ukur :25 - 30 meter

Untuk mendapatkan kenyamanan visual, maka standar untuk jarak menonton maksimal adalah 25 m. Karena penonton kuliner sampai ke lantai 3,

maka penonton dari lantai 3 juga harus dapat menyaksikan pertunjukan dengan nyaman. Selain itu ada pula batas terkait sudut pandang yang jelas
dan nyaman yaitu sebesar 30°.

Konsep Perhitungan Ketinggian Maksimal
tan 30° - tinggi

jarak maks pandang
1373 - tinggi

25

Gambar 3.10 Jarak Panggung dengan Penonton Kuliner

Sumber : Penulis, 2021 tinggi = t145m
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Layout Tempat Duduk Kuliner

Tolakukur  :Layout menghadap ke panggung

Analisis dan Konsep

Karena panggung untuk pertunjukan memang dikhususkan untuk para pengunjung yang sedang menikmati kuliner, maka layout untuk meja dan
kursi makan harus menghadap ke arah panggung. Layout yang dipilih adalah model linier karena rancangan bangunan pusat kuliner bersifat
memanjang. Terdapat dua pilihan area makan, yaitu area lesehan dan area duduk. Area lesehan dibuat ada yang berdua untuk berpasangan dan ada
yang memanjang untuk berkelompok. Untuk area tempat duduk untuk pengunjung kelompok 4 orang maupun 6 orang.

Ukuran meja berpasangan Ukuran meja
dan berkemlompok 4 orang  berkelompok 6 orang

I !

1.2 P—-__._,___|
F AT

Gambar 3.12 Konsep Layout Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Pencahayaan Buatan Malam Hari

Tolakukur  :penggunaanlampu
Analisis dan Konsep

Untuk pencahayaan pada malam hari menggunakan pencahayaan buatan dengan teknologi lampu modern. Jenis lampu yang digunakan adalah

lampu spotlight dan strip light yang akan diletakan di tepi panggung sehingga dapat menyinari panggung secara jelas. Selain akan diletakkan di tepi
panggung, lampu juga akan diletakan di bawah kursi penonton sekitar panggung

Gambar 3.13 Konsep Pencahayaan Panggung
Sumber : Penulis, 2021
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3.2.2 Analisa dan Konsep Nuansa Tionghoa

Analisis Tata Massa

Tolakukur  :adanya courtyard ditengah bangunan

Courtyard menurut Khol (1984:21) merupakan ruang terbuka pada rumah China. Fungsi ruang terbuka pada hunian courtyard
memberikan sirkulasi udara dan pencahayaan alami. Adanya pencahayaan serta sirkulasi udara yang maksimal untuk bangunan-bangunan di
dalam kavling hunian courtyard menciptakan harmoni antara alam dengan bangunan.

Berdasarkan tipe hunian courtyard Cina yang diadopsi dari Cina utara ke Cina selatan terdapat tiga tipe dasar penggunaan courtyard yang
dapat dijadikan alternatif tata massa untuk di site perancangan, yaitu:

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3

Gambar 3.13 Aslternatif Tata Massa
Sumber : Penulis, 2021

Alternatif 1 courtyard dikelilingi oleh massa  Alternatif 2 terdapat 2 courtyard di bagian  Alternatif 3 terdapat 2 courtyard namun

yang terpisah. Penggunaan courtyard seperti ~ depan dan belakang. Keuntungan dari  courtyard di bagian belakang lebih kecil

ini dapat menguntungkan karena orang yang ~ penerapan courtyard ini adalah dapat dibandingkan dengan courtyard bagian

berada di setiap massa dapat melihat ke arah  memisahkan antara courtyard publik  depan. Keuntungannya adalah dapat

courtyard secara langsung dengan courtyard privat memisahkan antara courtyard publik dengan
courtyard privat

Konsep
Dari ketiga alternatif diatas, alternatif 1 paling memungkinkan untuk diterapkan ke dalam site. Bentuk courtyard yang dikelilingi oleh tiap

massa bangunan dapat menguntungkan bagi setiap pengunjung yang datang nantinya karena dapat langsung melihat ke arah courtyard yang
nantinya akan dijadikan sebagai area untuk panggung pertunjukan
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Analisis Fasad

Bentuk Atap
Tolak ukur :bentuk atap khas Tionghoa

Atap dalam arsitektur Tionghoa biasanya landai dan ada banyak jenisnya, dari mulai yang jarang digunakan di Indonesia seperti jenis atap
WuTien dan Tsuan Tsien, atap yang kadang digunakan seperti Shuan Shan, sampai yang sering digunakan dilndonesia seperti Ngang Shan.

Karena lokasi perancangan berada di Jalan Kisamaun, Pasar Lama Tangerang, maka penggunaan bentuk atap akan melihat dari bangunan
sekitar yang berada dijalan tersebut.

Gambar 3.14 Bangunan dengan Atap
Tionghoa
Sumber : Google Maps, 2021

Konsep

Dilihat dari beberapa bangunan yang berada di Jalan Kisamaun yang menggunakan atap Tionghoa, rata-rata menggunakan jenis atap Ngang
Shan, maka bentuk atap pada rancangan akan menggunakan jenis atap Ngang Shan dan dimodifikasi menjadi double atap supaya terlihat sama dan
tidak kontras dengan bangunan di sekitar.

Gambar 3.15 Konsep Atap
Double Ngang Shan
Sumber : Penulis, 2021
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Elemen Bangunan dengan Ornamen

Tolakukur ~ :ornamenkhasTionghoa

Analisis dan Konsep

Ornamen bangunan dalam arsitektur Tionghoa dikelompokan menjadi hewan, tumbuhan, geometri, dan dewa. Penempatan ornamen

tersebut ada aturannya sendiri.

Daribeberapa preseden, terdapat beberapa elemen dengan ornamen yang dapat diterapkan ke dalam rancangan, seperti:

Elemen Dinding

ZAEY

Gambar 3.16 Konsep Elemen Bangunan
dengan Ornamen
Sumber : Penulis, 2021

1 1 1 1 1 1

Ornamen geometri seperti ini biasa diterapkan pada dinding
bangunan maupun sebagai dinding roster

Elemen Jendela

Elemen Atap

= L

9

L

Gambar 3.16 Konsep Elemen Bangunan
dengan Ornamen
Sumber : Penulis, 2021

Atap diberi elemen melengkung sebagai ciri khas dari atap bangunan
Tionghoa

Elemen Pintu

__

Gambar 3.16 Konsep Elemen Bangunan
dengan Ornamen
Sumber : Penulis, 2021

Elemen jendela menggunakan jendela khas Tionghoa dimana

terdapat motif kotak - kotak. Lalu ditambahkan ornamen khas
Tionghoa dibawah jendela
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Gambar 3.1¢ Konsep Elemen Béngunan
dengan Ornamen
Sumber : Penulis, 2021

Pintu masuk menggunakan kaca dengan rangka kisi - kisi dan
melengkung dari alumunium yang nantinya di cat dengan warna kayu



Analisis Tata Ruang Dalam

1. Unity dan Harmoni

Tolakukur  :kesatuanelemen
meja kursi gerobak jualan
* elemen darifoodcourt< o tempat cuci piring
tempat duduk

Analisis Sirkulasi Pengunjung

Penempatan layout seperti gambar disamping didasarkan pada fungsi
kegiatannya. Gerai yang disejajarkan bertujuan untuk memudahkan
pengunjung untuk mencari berbagai jenis makanan. Lalu terdapat area
makan di sebrangnya supaya tidak mengganggu aktifitas kuliner.

Gambar 3.17 Konsep Sirkulasi Area makan dan Gerai Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Analisis Desain Gerai Kuliner

Pada gerai kuliner terdapat gerobak untuk menjual makanan, bangku plastik untuk pengunjung yang tidak mau makan ditempat sehingga bisa

menunggu makanannya untuk dibawa pulang sambil duduk, tempat cuci piring, dan meja kecil untuk menaruh barang pedagang ataupun mencatat
pesanan.

Alternatif 1 Alternatif 2

Tempat cuci piring

Bangku  Gerobak
plastik

Tempat cuci piring

Gambar 3.18 Alternatif Layout Gerai Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Pada alternatif 1 akan penataan gerai kuliner disejajarkan arahnya Pada alternatif 2 penataan gerai kuliner akan saling dicerminkan
supayaterlihat lebih selaras supaya dapat menghemat pipa cuci piring
Konsep

Dari kedua alternatif diatas, alternatif ke dua lebih efisien dibanding alternatif pertama. Penempatan area cuci piring yang saling bertolak belakang
dapat menghemat pipa cuci piring sehingga alternatif kedua akan dipilih sebagai layout dari gerai kuliner.
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Analisis Desain Area Makan

Pada area makan akan terdapat variasi ukuran meja dan kursi. Terdapat meja untuk duduk berpasangan dan meja untuk duduk bereklompok.

Alternatif 1 Alternatif 2

Gambar 3.19 Alternatif Layout Area Makan
Sumber : Penulis, 2021

Pada alternatif 1 penataan layout meja dan kursi sama semu jenisnya, Pada alternatif 1 penataan layout meja dikelompokan sesuai jenis
yaitu jenis kursi dan meja makan biasa. Terdapat meja untuk 4orang ~ tempat duduknya, ada yang lesehan dan juga yang kursi tidak lesehan
maupun 6 orang

Konsep

Dari kedua alternatif diatas, alternatif kedua terlihat variasi jenis tempat duduknya sehingga pengunjung bisa memilih sendiri ingin makan di
tempat duduk lesehan atau tempat duduk biasa. Alternatif kedua juga banak variasinya jumlah kursinya, ada yang untuk berpasangan, dan juga
berkelompok

Penggunaan Warna dan Material

Analisis dan Konsep
Selain dari penataan elemennya, unity dan harmoni akan terlihat dari pengulangan penggunaan warna dan material.

Pengulangan penggunaan material kayu sebagai material untuk meja di area makan dan meja di gerai kuliner sehingga terlihat
adanya kesatuan. Selain material kayu ada plastik sebagai material tempat duduk di area gerai kuliner. Material kayu dan plastik
digunakan karena merupakan material untuk meja dan kursi yang digunakan pada area kuliner yang ada di jalan Kisamaun.

Untuk keindahan akan digunakan dari komposisi warna yang terdiri dari warna merah, kuning, coklat, dan putih.

Pada area makan, akan digunakan warna kuning dan cokelat muda tempat duduknya. Pada area gerai juga akan diterapkan
warna merah ke dalam tempat duduknya. Warna coklat digunakan sebagai warna meja untuk area makan dan meja dalam gerai.
Warna putih diterapkan ke dalam sebagian dinding sebagai warna yang netral. Sebagian lagi menggunakan dinding berwarna
merah

OCO0®
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2. Keseimbangan

Tolak ukur - perhatian visual dari dua bagian pada dua sisi dari pusat perhatian adalah sama

Terdapat dua macam keseimbangan menurut Ching (1994), yaitu keseimbangan simetris dan asimetris. Dalam rancangan, tolak ukur dari
keseimbangan adalah perhatian visual dari dua bagian pada dua sisi dari pusat perhatian adalah sama sehingga keseimbangan yang digunakan
adalah keseimbangan simetris. Keseimbangan simetris terjadi apabila elemen-elemen desain terbagi secara merata baik dari horizontal maupun
vertikal. Berikut adalah analisis dari keseimbangan :
Konsep
Area Gerai dan Area Makan

erai

uliner
anea
mekan

Area Gerai Kuliner

w

Gambar 3.20 Konsep Keseimbangan
Sumber : Penulis, 2021

Pada gambar diatas merupakan layout dari gerai dan area makan. Setiap 2 Pada gambar diatas penataan gerai kuliner seimbang di kedua
gerai akan terdapat 1area makan yang terdiri dari elemen meja berkelompok sisinya. Ini untuk memudahkan pengunjung dalam memilih
dan berpasangan. 1 area makan akan disejajarkan dengan 2 gerai kuliner makanan.

untuk memudahkan pengawasan dan pembagian visual dari gerai kuliner ke

areamakan terlihat sama.

3. Focal Point

Tolak ukur :aksen dalamruangan

Analisis dan Konsep

Penggunaan aksen dalam ruang sebagai daya tarik dalam ruangan. Karena rancangan menerapkan nuansa Tionghoa maka untuk aksen
dalam ruangan yaitu lampion khas Tionghoa. Peletakan lampion digantung pada area makan dan ditambahkan lampu di dalamnya jadi sekaligus
berfungsi sebagai lampu ruangan. Penggunaan lampion karena untuk membawa suasana area kuliner Pasar Lama yang menggunakan lampion
yang di gantung pada jalanannya.

Gambar 3.21 Elemen Lampion
Sumber : Penulis, 2021
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4., Ritme

Tolakukur  :polapengulangan dalam desain

Prinsip irama dalam desain arsitektur sendiri dibagi menjadi dua jenis irama. Pertama adalah irama statis yaitu engulangan dengan pola
yang sama dan konsisten. Yang kedua adalah irama dinamis di mana faktor penentu pengulangan irama bisa lebih dari satu aspek dan bervariasi.

Konsep

Dalam perancangan, pola pengulangan dalam desain akan menerapkan pola statis yang diterapkan pada elemen bak cuci tangan yang
diletakan tiap 6 m untuk memudahkan pengguna bangunan dalam mencuci tangan. Selain itu juga akan menerapkan irama statis yang diterapkan
pada pola pengulangan warna pada kursi area makan yang menggunakan warna cokelat muda dan kuning. Pada area meja makan akan
menggunakan warna coklat sehingga senada dengan warna kursinya.

5. Detail

Tolakukur  :pemilihan warna dan material untuk ruang

Dalam perancangan, detail berhubungan dengan elemen yang ada dalam ruangan seperti pemilihan material dan warna.

Konsep

Untuk material lantai di area di gerai kuliner, Penggunaan dinding batu bata ekspos Penggunaan ornamen kayu dengan motif
menggunakan lantai beton untuk menciptakan pada lantai 1 area kuliner untuk geometris khas Tionghoa untuk mendapatkan
kesan natural sehingga pengunjung bisa memberikan kesan natural dan nuansaTionghoa ke dalam bangunan.

merasakan seperti saat berada di jalanan. Lantai tradisonal. Dinding batu bata ekspos

andesit bersifat tahan lama dan dapat dilalui oleh merupakan ciri dari bangunan Tionghoa.

kursiroda karena permukaannya yang halus.

Material Andesit Material Bata Material Kayu
untuk Lantai Ekspos

Gambar 3.22 Konsep Material
Sumber : Penulis, 2021
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6. Skala dan Proporsi
Tolakukur  :elemenberdasarkan antropometri

Dalam ilmu arsitek terdapat 3 jenis skala, yaitu skala intim dimana menggunakan prinsip yang dapat menimbulkan kesan lebih kecil dari
besaran yang sesungguhnya. Skala intim dapat diperoleh melalui pemakaian ornamen yang lebih besar dari ukuran standar. Yang kedua skala
normal dimana diperoleh dengan pemecahan masalah fungsional secara wajar. Misalnya pemasangan pintu, jendela, maupun elemen lainnya
dengan ukuran yang mengikuti standar. Yang ketiga skala monumental dimana bersifat berlebihan dan megah. Misalnya peletakan elemen yang
berukuran kecil dan berdekatan dengan elemen yang berukuran besar sehingga tampak perbedaan ukurannya, dan penerapan langit-langit tinggi.

Konsep

Dalam perancangan akan menerapkan skala normal karena disesuaikan dengan antropometri yang merujuk pada pengukuran proporsi dan
besaran tubuh manusia seperti:

Gambar 3.23 Standar Antropometri
Sumber : D.K.Ching

Sehingga, elemen dalam bangunan disesuaikan dengan antropometri tersebut seperti:

Skala dan Proporsi Pintu dan Jendela Skala dan Proporsi Meja dan Kursi Skala dan Proporsi Washtafel Difabel

|
G

al |
1 é \ | i
! ) min The maly  maly i Tea
Lev

Gambar 3.24 Konsep Skala dan Proporsi
Sumber : Penulis, 2021
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7. Warna
Tolakukur  :pemilihan warna sesuai warnakhas Tionghoa

Warna dalam arsitektur Tiongoa menurut David G.Khol (1984) terdiri dari warna merah, kuning, biru, hijau, putih, cokelat, dan hitam. Namun
dalam perancanagan tidak menggunakan semua warna agar tidak terlihat berlebihan.

Konsep

‘ Warnamerah
Warna merah warna merah dalam budaya Tionghoa bisa dikatakan sebagai warna yang membawa hoki sehingga penggunaan warna merah

akan ditempatkan pada sebagian dinding untuk membawa keberuntungan dengan banyak menarik perhatian pengunjung

Warna Kuning
Warna kuning sebagai lambang dari kemakmuran sering dipakai pada ornamen bangunan. Maka dalam rancangan warna kuning akan

diterapkan pada area tempat duduk di kuliner

Warna Cokelat
Warna cokelat dalam feng shui memberikan energi positif berupa keberuntungan dalam hal popularitas, maka warna cokelat akan digunakan

pada sebagian besar warna bangunan supaya bangunan dapat dikenal oleh masyarakat luas

Warna Putih
Warna putih melambangkan suci, bersih dan segar. Maka dalam rancangan, sebgian area kuliner akan banyak menggunakan warna putih

supaya terlihat lebih bersih

8. Fungsional dan Ergonomis
Tolakukur  :furniture harus ergonomis dengan tubuh manusia

Menurut D.K.Ching, sebuah elemen pengisi ruang yaitu furniture harus dapat difungsikan dan bukan hanya sebagai pajangan, tidak hanyaitu
furniture pengisi ruang harus ergonomis dengan tubuh pengguna ruang tersebut.

Konsep

Furniture seperti meja, kursi, washtafel, jendela, pintu, dan lampu disesuaikan dengan antropometri tubuh manusia sehinga selain
fungsional juga ergonomis.
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si Konsep Fungsi Bangunan

Area kuliner yang berada pada Jalan Kisamaun terdiri dari 114 PKL. Di area kuliner tersebut tidak banyak terdapat tempat duduk untuk
makan dan minum mengingat memang tempatnya yang berada di jalan umum sehingga sangat terbatas. Biasanya, yang menyediakan tepat untuk
makan dan minum adalah pedagang makanan berat seperti bakso, mie ayam, bubur, ayam goreng, sate, dan makanan berat lainnya. Untuk pedagang

yang menjual makanan ringan biasanya tidak menyediakan tempat sehingga pengunjung akan makan dan minum pada trotoar.
Dilihat dari peristiwa tersebut maka bentuk pusat kuliner yang cocok untuk diterapkan yaitu bentuk foodcourt. Area foodcourt terdiri dari

gerai - gerai kuliner dan area tempat makan secara terpisah. Sehingga pengunjung juga dapat makan di tempat atau hanya ingin jajan terlebih

dahulu laludibawa pulang.
Berdasarkan dari banyaknya jumlah PKL yang berdagang di sepanjang Jalan Kisamaun, maka pada rancangan akan dibagi menjadi 2 lantai.

Untuk lantai pertama digunakan sebagai gerai kuliner untuk makanan ringan dengan desain bersifat terbuka untuk menarik minat pengunjung
dengan melihat aktivitas yang ada dalam bangunan. Penempatan makanan ringan pada lantai 1didasarkan pada jenis kuliner yang paling dinikmati
di area kuliner Pasar Lama. Jajanan ringan juga sangat dinikmati oleh para anak muda mengingat memang area kuliner Pasar Lama banyak

dikunjungi oleh anak muda.
Lantai 2 digunakan sebagai gerai kuliner dengan makanan ringan dan berat. Pada lantai 2 terdapat area makan dengan suasana di jalan

dengan penggunaan material untuk area makan berupa kursi dengan material beton yang memanjang. Lantai 2 juga dibuat terbuka.

e

Gambar 3.25 llustrasi Foodcourt
Sumber : Penulis, 2021
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Dalam bangunan akan diterapkan panggung terbuka sebagai wadah untuk menampilkan pertunjukan kesenian khas Tangerang. Panggung
pertunjukan berfungsi untuk menampung wadah kegiatan kesenian di Kota Tangerang seperti barongsai, tari lenggang cisadane, tari cokek, dan
musik gambang kromong. Berikut merupaka karakteristik dari berbagai jenis kesenian tersebut.

Tabel 3.1 Karakteristik Kegiatan Kesenian
Sumber : Penulis, 2021

Dari karakteristik tersebut dapat diketahui ukuran panggung yang digunakan, yaitu 10 x 10 m. Supaya pangung dapat dinikmati oleh para
pengunjung maka letak yang paling strategis adalah di tengah bangunan. Area panggung juga menyediakan tempat duduk dengan penonton berada
ditiga sisi, sisi depan, sisi samping kanan, dan kiri untuk melihat dengan nyaman.

S

Ruang terbuka untuk ]

pertunjukan 4—%

Gambar 3.26 Konsep Tata Massa & Ruang Terbuka Pertunjukan Gambar 3.27 Konsep Area Kursi Penonton
Sumber : Penulis, 2021 Sumber : Penulis, 2021
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3.3.1 Analisis Pemaduan 2 Fungsi Bangunan Berbeda dengan Sirkulasi

Tolak ukur : pola sirkulasi yang melewati ruang-ruang

Sirkulasi memegang peranan cukup penting dalam bangunan karena sirkulasi yang baik dan nyaman akan herdampak pada aktifitas
kegiatan yang ada di dalam bangunan. Hubungan antar ruang dan jalan menurut D.K.Ching (1999) adalah hubungan antara jalan dan ruang dapat
mempengaruhi kemudahan pencapaian ke suatu ruang.

Menurut D.K.Ching ada 3 hubungan antar ruang dan jalan, yaitu pass by spaces (melewati ruang), pass throught the spaces (menembus
ruang), dan terminate in a space (berujung di dalam ruang). Dari ketiga hubungan antar ruang dan jalan tersebut yang memenuhi kriteria tolak ukur
adalah yang pass by spaces (melewati ruang).

Pola hubungan ruang dan jalan tersebut mempunya prinsip:

* Integritas ruang dipertahankan
* Konfigurasijalan lebih fleksibel
* Ruang-ruang perantara dapat di pergunakan untuk menghubungkan jalan dengan ruang-ruangnya.

Gambar 3.28 Melewati Ruang-Ruang

Konsep Sumber : D.K.Ching (1996)

Dalam perancangan Culinary Center dan Art Space menggunakan prinsip melewati ruang - ruang dikarenakan dalam pemaduan
menerapkan integrasi ruang dengan menerapkan sirkulasi linier sehingga dapat menjadi elemen pengatur utama bagi serangkaian ruang, setiap
ruang dapat terlewati dengan baik dan antar pengunjung kuliner dengan pengunjung art space dapat bertemu dan berinteraksi dengan baik.

Keterangan
—— Sirkulasi dalam bangunan
Sirkulasi luar bangunan

Gambar 3.29 Konsep Pemaduan Fungsi Bangunan
dengan Sirkulasi
Sumber : Penulis,2021
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3.3.2 Analisis Pengguna dan Zoning pada Bangunan

3.3.2.1 Alur Kegiatan Pengguna Bangunan

1. Alur kegiatan pengunjung

Pengunjung merupakan orang yang berkunjung ke tempat kuliner untuk menikmati kegiatan kuliner dan menikmati pertunjukan kesenian. Selain
itu juga bisa belajar di workshop dan menikmati kegiatan pameran. Jika keperluan dari wisatawan sudah terpenuhi maka wisatawan tersebut akan

pulang.
—>  Parkir —\L
Mencuci
Datang tangan
—> Pedestrian 41\

—  Gerai kuliner

—  Workshop —l

Ruang terbuka untuk
pertunjukan

—  Toko souvenir —T

— Mushola

— Galeri —>
Lobby & ruang

informasi

— Lavatory

Gambar 3.30 Bagan Alur Kegiatan Pengunjung
Sumber : Penulis, 2021

2. Alur kegiatan pedagang kuliner

—> Areamakan —> Areacucitangan —

—> Pulang

Pedagang kuliner akan datang dan mulai untuk menyiapkan jenis kuliner yang akan dijualnya. Jika kegiatan sudah terpenuhi maka pedagang akan

pulang.
Gerai Area pemesanan
> Parkir ] kuliner dan pembayaran Area makan
Mencuci
Datang tang:nl ~— Mushola
Area dapur
—> Pedestrian | | Lavatry P
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Gambar 3.31 Bagan Alur Kegiatan Pedagang Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

—> Pulang




3. Alur kegiatan pelaku kegiatan kesenian

Pelaku kegiatan kesenian merupakan orang yang beraktivitas di ruang workshop, galeri, dan ruang pertunjukan terbuka, Jika kegiatan sudah
terpenuhi maka pelaku kegiatan kesenian akan pulang.

— Ruang workshop ]
——>  Parkir o Galeri
-
Mencuci i Ruapg
Datang tangan Ruang persiapan  —>  pertunjukan —> Pulang
terbuka
—> Pedestrian 41\ I Mushola
— Lavatory E—

Gambar 3.32 Bagan Alur Kegiatan Pelaku Kesenian
Sumber : Penulis, 2021

4. Alur kegiatan pengelola

Pengelola akan datang ke ruang pekerjaannya untuk mengawasi kegiatan yang ada di culinary center dan art space. Setelah kegiatan terpenuhi
maka pengelola akan pulang.

Parkir — Ruangpegawai —7— Ruang infromasi
Mencuci
Datang tang:nl 1 Mushola — Kantor —>  Pulang
BN an
Pedestrian L Lavatory | Ruang mekanikal dan
elektrikal

Gambar 3.33 Bagan Alur Kegiatan Pengelola
Sumber : Penulis, 2021

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007

B7



3.3.2.3 Kebutuhan Ruang

Berdasarkan dari fungsi bangunan dan kegiatan pengguna bangunan dalam analisis Pusat Kuliner dan Kesenian, maka kebutuhan ruang dalam
Pusat Kuliner dan Kesenian adalah sebagai berikut:

Pedagang kuliner

Parkir kendaraan

Ruang parkir

Berjalan kaki

Jalur pedestrian

Buka gerai/toko

Lapak jualan

Memasak

Dapur

Menerima pesanan

Ruang pemesanan

Melayani pembayaran

Ruang pembayaran

Mencuci alat masak

Dapur

Menyimpan peralatan

Gudang

Membuang sampah

Area tempat sampah

Beribadah

Mushola

Buang air

Lavatory

Pelaku kegiatan kesenian

Parkir kendaraan

Ruang parkir

Berjalan kaki

Jalur pedestrian

Berlatih dan berkarya

Ruang workshop

Menyimpan peralatan

Gudang workshop

Melakukan pertunjukan

Ruang terbuka

Menyiapkan pertunjukan

Ruang persiapan

Melakukan pameran

Galeri

Melakukan penjualan hasil
karya

Toko souvenir dan oleh oleh

Menyimpan peralatan

Gudang

Beristirahat

Ruang santai

Beribadah

Mushola

Buang air

Lavatory

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007



Parkir kendaraan

Ruang parkir

Berjalan kaki

Jalur pedestrian

Mencari informasi

Lobby

Memesan makanan

Ruang pemesanan

Mencuci tangan

Area cuci tangan

Menikmati makan

Area makan

Mempelajari karya

Ruang workshop

dan Elektrikal

3 Pengunjung . _ .
Menikmati karya Galeri
Menikmati pertunjukan Ruang terbuka
Berbelanja Toko souvenir dan oleh oleh
Bersantai Ruang santai
Beribadah Mushola
Buang air Lavatory
Parkir kendaraan Ruang parkir
Mengurusi administrasi
penyewa gerai/lapak jualan
dan kesenian Kantor
Menyediakan informasi Ruang informasi
Membersihkan area Pusat
Kuliner dan Kesenian Gudang kebersihan
4 Pengelola Merawat peralatan mekanikal

Ruang MEE

Menjaga keamanan area
Pusat Kuliner dan Kesenian

Ruang keamanan

Istirahat Ruang santai
Beribadah Mushola
Buang air Lavatory
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Tabel 3.2 Kebutuhan Ruang
Sumber : Penulis, 2021
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3.3.2.4 Analisis Kebutuhan Toilet

Di asumsikan pengunjung bangunan yang datang ada 300
pengunjung kuliner dan 50 pengunjung kesenian, maka
kebutuhan toilet untuk bangunan adalah sebanyak:

* PengunjungLt1

Di asumsikan Lt 1terdapat 65% dari pengunjung yang datang (350
orang), sehingga di lt 1ada 228 pengunjung

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata, perempuan
menggunakan toilet 3x lebih banyak dari pria, dengan standar 1
toilet wanita melayani 25 orang dan 1 toilet pria melayani 40
orang, sehingga:

Jumlahorangdilt1 =228

Kebutuhan toilet
=Wanita:Pria

= 3:1

152:76

=6 toilet wanita: 2 toilet pria

* PengunjungLt2

Di It 2 terdapat 35% dari pengunjung yang datang (350 orang),
sehingga di lantai 2 terdapat 122 orang.

Jumlahorangdilt2=122

Kebutuhan toilet

=Wanita: Pria

= 3:1

= 82:40

=4 toilet wanita: 2 toilet pria

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan tentang persyaratan
teknis higiene dan sanitasi, jumlah kamar mandi karyawan harus
mencukupi 30 orang untuk 1toilet.

3.3.2.5 Analisis Kebutuhan Parkir

Di asumsikan pengunjung bangunan yang datang ada 350 orang
dengan pedagang dan pengelola sebanyak 120 orang, sehingga
membutuhkan parkiran sebanyak:

Mobil  40%
Motor  60%

Mobil 40% x 470=188
Tmobilisi 4 orang
Sehingga memerlukan 47 parkir mobil

Motor 60% x 470 =282
Tmotor isi 2 orang
Sehingga memerlukan 141parkir motor
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Berdasarkan program ruang diatas, maka dapat ditemukan organisasi antar ruang. Pada proses perancangan, lobby dijadikan sebagai pusatnya.
Dari lobby dapat menuju ke ruang - ruang komersil dan ruang penunjang lainnya. Terdapat 3 zona utama dalam culinary center dan art space, yaitu
zona kuliner yang terdiri dari kios jajanan kuliner dan area makan. Area kesenian yang terdiri dari galeri, workshop, dan toko souvenir. Area
pertunjukan terbuka yang terdiri dari panggung dan area menonton.

Gambar 3.34 Organisasi Ruang dan Hubungan Ruang Lt. dasar Gambar 3.35 Organisasi Ruang dan Hubungan Ruang Lt. 1

Sumber : Penulis, 2021 Sumber : Penulis, 2021
Keterangan Keterangan
T Publik T Publik
[ 1 SemiPrivat [ 1 SemiPrivat
I Privat I Privat
[T Servis [T Servis

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007

n



3.4 Konsep Figuratif Rancangan

3.4.1 Konsep Penemuan Bentuk dan Ruang

Dalam proses pencarian bentuk bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian terdapat pertimbangan dalam perancangannya, pertimbangan itu
meliputi bentukan dari bangunan Tionghoa dan analisa site. Dikarenakan bentukan mengadaptasi dari bentukan bangunan Tionghoa maka bentuk
bangunan yang diadopsi adalah persegi panjang yang dikombinasikan ke dalam berbagai bentuk yang bervariasi, mulai dari ukuran, dan posisi

sesuai dengan kebutuhan.
Bentukan tata massa juga mengadopsi dari bangunan Tionghoa dimana terdapat courtyard di tengah bangunan. Courtyard berfungsi

sebagai sirkulasi udara dan cahaya agar dapat bergerak bebas. Massa juga dibuat terpisah sesuai dengan fungsi dari bangunan.

A

Area kuliner

Lobby <—AL\ Eﬂ —> Area kesenian

Panggung

\
Area kuliner

Gambar 3.36 Konsep Figuratif Bentuk dan Tata Massa
Sumber : Penulis, 2021
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3.4.1.1 Tata Ruang Lt. Dasar
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Gambar 3.37 Tata Ruang Lantai 1
Sumber : Penulis, 2021

Pada lantai dasar akan terdapat parkir mobil dan motor untuk pengunjung dan pengelola. Untuk gerai kuliner akan diletakan secara sejajar.
Untuk area makan akan diletakan di tepi supaya pengunjung dapat sekalian menonton pertunjukan.
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3.4.1.2 Tata Ruang Lt. 2
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Gambar 3.38 Tata Ruang Lantai 1
Sumber : Penulis, 2021

Pada lantai 1 massa sebelah timur akan digunakan sebagai ruang pengelola. Massa sebelah selatan dan utara akan digunakan sebgat
gerai kuliner, area makan, area toilet dan janitor
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3.4.2 Konsep Rekayasa Bangunan

3.4.2.1 Konsep Rekayasa Struktur

Pondasi

Pusat Kuliner dan Tempat Kesenian dirancang dengan menggunakan pondasi footplate. Pondasi telapak (footplate) dibuat dari beton
bertulang berupa plat, tulangan kolom ditanam hingga dasar plat.

Kolom beton

Pondasi beton

e e T T —
g
3 T

P S e y

—

Gambar 3.39 Konsep Pondasi Footplate
Sumber : Penulis, 2021

Kolom dan Balok

Struktur yang dipilih untuk rancangan bangunan Pusat Kuliner dan Tempat kesenian menggunakan sistem struktur rangka beton bertulang.
Beton bertulang adalah salah satu satu material yang banyak dipergunakan pada bangunan modern. Beton adalah suatu “batu buatan” yang
diperoleh dari hasil mencampur semen, pasir dan agregat dengan air.

Kolom beton

Balok beton

Pondasi beton

Gambar 3.40 Konsep Struktur Rangka Beton Bertulang
Sumber : Penulis, 2021
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Gambar 3.41 Konsep Selubung Bangunan
Sumber : Penulis, 2021

Selubung bangunan menerapkan identitas nuansa Tionghoa dengan penggunaan fasad dengan motif geometris khas Tionghoa. Penggunaan

jendela dipadukan dengan ornamen dinding geomteris khas Tionghoa sebagai selubung bangunan khas Tionghoa. Penggunaan selubung bangunan

ini ditempatkan pada area selatan bangunan, area pintu masuk lobby, area kuliner, dan area kesenian.

.! A"iiiRERRERR A.

3.4.2.2 Konsep Selubung Bangunan
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3.4.2.4 Konsep Infrastruktur Bangunan

Jaringan Air Bersih

Sumber air bersih diperoleh dari PDAM yang dibagi untuk penggunaan air untuk area dapur gerai kuliner, lavatory, dan pemadam kebakaran.
Pendistribusian air bersih pada Culinary Centerdan Art Space menggunakan sistem down feed.

Dapur

— A
gerai kuliner
—> Lavatory

Lower Upper

—> Washtafel

Hydrant dan
Sprinkler

Gambar 3.42 Konsep Jaringan Air Bersih
Sumber : Penulis, 2021

Jaringan Angin Kotor

Pembuangan air kotor dari dapur gerai kuliner disalurkan ke bak lemak kontrol kemudian menuju ke sumur resapan. Air buangan dari
kamar mandi disalurkan ke septic tank lalu ke sumur peresapan.

- — - EEE—
Closet |—> SR >
tank
Sumur
Washatafel > | Bak kontrol — | peresapan
Dapur e —— bak ':::]Z'Lgkap R Bak kontrol E—
——

Gambar 3.43 Konsep Jaringan Air Kotor
Sumber : Penulis, 2021
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Fire Protection
Sistem pengamanan terhadap kebakaran yang digunakan dalam Culinary Centerdan Art Space yaitu:
1. Smoke Detector

Pada saat terdapat asap di gerai kuliner, ruang workshop, galeri, ruang persiapan pertunjukan, dan ruang pengelola maka alarm dari
smoke detector akan berbunyi.

2. Sprinkler

Sprinkler akan dipasang dengan jarak normal 6 -9 m di gerai kuliner, ruang worlshop, galeri, ruang persiapan pertunjukan, dan ruang
pengelola.

3. Hydranthalaman

Diletakan diluar bangunan dekat dengan lobby dan area taman untuk dapat menjangkau ke seluruh area.

Sistem Elektrikal

Tenaga listrik yang dipakai pada rancangan bangunan Culinary Centerdan Art Space terdiridari 2 sumber, yaitu PLN dan genset.

PLN S —  IIT
Transformator——s>|  MDP —> SOP —){ PP —> Meteran —— Rug:gan
Genset e — | P4 B

Gambar 3.44 Konsep Sistem Elektrikal
Sumber : Penulis, 2021
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n Skematik Siteplan

Rancangan skematik siteplan memperlihatkan massa bangunan yang terbagi menjadi 5 massa. Dari parkiran akan masuk ke lobby lalu
setelahnya akan terdapat 2 massa area kuliner yang berada di sisi selatan dan utara bangunan. Di tengah bangunan terdapat panggung
pertunjukan terbuka untuk menampilkan kesenian tradisional khas Tangerang. Di sisi timur terdapat area kesenian dan kuliner. Pada site terdapat
66 parkir mobil untuk pengunjung dan pengelola dan 189 parkir motor untuk pengunjung dan pengelola.

Gambar 4.1 Skematik Siteplan
Sumber : Penulis, 2021
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Terdapat perubahan pada Siteplan, yaitu perubahan pada ukuran site, jumlah parkir, jalur pedestrian, dan denah. Lahan sebelumnya
berukuran 12.000 m2 kini menjadi 8.000 m2. Pengecilan site didasarkan pada kebutuhan ukuran ruang. Pada site sebelum revisi terdapat 66 parkir
mobil dan 189 parkir motor. Namun sekarang terdapat 144 parkir motor dan 48 parkir mobil serta tambahan 2 parkir difabel dalam bangunan.
Terdapat juga jalur pemadam kebakaran yang sebelumnya belum terdapat di dalam site bangunan. Ruang MEE yang sebelumnya terdapat pada
lantai dasar, kini terdapat pada lantai basement. Jalur untuk pedestrian saat sudah melewati lobby kini berubah menjadi lengkung untuk
mengurangi kesan kaku ari bangunan yang berbentuk kotak.
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3 g Gambar 4.1 Skematik Siteplan
Sumber : Penulis, 2021
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n Skematik Bangunan

4.2.1 Rancangan Skematik Denah

Denah lantai T memiliki fungsi penerimaan dan penyedia informasi pada area lobby, fungsi kegiatan kuliner yang terdapat pada sisi utara
dan selatan bangunan. Masing - masing sisi terdapat 20 gerai kuliner. Pada lantai 1gerai kulinernya merupakan gerai untuk jajanan ringan dengan
desain bersifat terbuka untuk menarik minat pengunjung dengan melihat aktivitas yang ada dalam bangunan. Penempatan makanan ringan pada
lantai 1didasarkan pada jenis kuliner yang paling dinikmati di area kuliner Pasar Lama. Pada area kesenian terdapat ruang persiapan pertunjukan,
galeri, ruang workshop, dan toko souvenir.

Gambar 4.2 Denah Lantai Dasar
Sumber : Penulis, 2021
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Denah lantai 1 memiliki fungsi untuk pengelola bangunan Denah lantai 2 memiliki fungsi untuk kegiatan kuliner dimana

pada massa sebelah barat. Selain itu juga memiliki fungsi untuk pada sisi utara dan selatan terdapat 20 gerai jajanan ringan. Pada sisi
kegiatan kuliner dan ibadah, Terdapat Terdapat 11 gerai untuk selatan terdapat 11 gerai jajanan ringan dan 9 gerai makanan berat.
makanan ringan dan 9 gerai untuk makanan berat di tiap sisi area Sisi timur bangunan terdapat 8 gerai jajanan ringan.

kuliner utara dan selatan bangunan. Pada sisi timur bangunan
terdapat mushola, ruang cleaning service dan 4 gerai makanan
berat.

Gambar 4.3 Denah Lantai 1 Gambar 4.4 Denah Lantai 2
Sumber : Penulis, 2021 Sumber : Penulis, 2021
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Rancangan Denah Setelah Revisi

4.4.1 Rancangan Denah

Perubahan pada denah terlihat pada jumlah lantai. Sebelumnya bangunan terdiri dari 3 lantai, sekarang menjadi 2 lantai. Area kuliner dan
kesenian kini terpisah sesuai fungsi kegiatan namun tetap menyatu dengan sirkulasi dalam bangunan. Pada lobby terdapat perubahan yaitu
penambahan sirkulasi dari lobby ke area kuliner yang dilengkapi dengan atap. Perubahan pada area kuliner yaitu pengecilan unit gerai kuliner yang
sebelumnya berukuran 5 x 3 m sekarang menjadi 3 x 3 m. Selain itu juga terdapat perubahan pada area tempat makan. Sebelumnya area tempat
makan terdiri dari meja makan biasa kini terdapat penambahan berupa area lesehan. Area lesehan terdiri dari meja berpasangan dan meja
memanjang. Untuk akses ke lantai berikutnya kini menggunakan ramp, dimana pada yang sebelumnya menggunakan lift.
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Gambar 4.2 Denah Lantai Dasar
Sumber : Penulis, 2021

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007

84



Pada denah lantai 1yang sebelumnya difungsikan untuk area kuliner pada massa sebelah utara, selatan, dan timur kini area kuliner hanya
terdapat pada massa sebelah utara dan selatan. Massa sebelah timur sekarang dikhususkan untuk area kesenian saja dan hanya terdapat pada

lantai dasar.
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Gambar 4.3 Denah Lantai 1
Sumber : Penulis, 2021
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4.2.2 Rancangan Skematik Tampak
4.2.2.1 Tampak Area Kuliner

Tampak bangunan area kuliner yang menghadap ke arah panggung pertunjukan dibuat terbuka supaya pengnjung yang sedang menikmati
kuliner juga bisa melihat hiburan tersebut. Dinding bangunan pada lantai 1 menggunakan bata ekspos setinggi 900 cm. Pada lantai 1dan 2 bangunan
terdapat curtain wall dan dinding roster geomteris khas Tionghoa.

Gambar 4.5 Tampak Area Kuliner yang Menghadap Panggung
Sumber : Penulis, 2021

Tampak selatan area kuliner menggunakan material bata ekspos dan juga menggunakan kisi - kisi kayu. Pada tampak selatan ini juga
terlihat ornamen khas Tionghoa berbentuk geometris sebagi penyangga atap.

Gambar 4.6 Tampak Barat Area Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007



Tampak bangunan area kuliner bagian belakang dibuat terbuka dengan menggunakan material kaca ditambah dengan alumunium
composite panel.

Gambar 4.7 Tampak Area Kuliner Bagian Belakang
Sumber : Penulis, 2021

Tampak bangunan sisi timur menggunakan material bata ekspos dan kisi kisi kayu. Terdapat juga pintu untuk menuju ke bangunan kesenian
dan kuliner.

Gambar 4.8 Tampak Timur Area Kuliner
Sumber : Penulis, 2021
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Rancangan Tampak Setelah Revisi

Setelah revisi perubahan, pada tampak sebelah barat berubah pada bagian depan area lobby. Area lobby berubah bentuk dan juga
menggunakan material baru yaitu curtain wall. Atap bangunan juga berubah menjadi atap double. Pada tampak selatan dan timur, fasad berubah
dari yang sebelumnya menggunakan curtain wall, kini menggunakan jendela dengan ornamen dinding garis ciri khas Tionghoa. Pada tampak timur,
pada ruang dengan kegiatan workshop dan mushola menggunakan dinding roster motif geometris dan juga kisi- kisi dilengkapi dengan ornamen
dinding gari
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Tampak Belakang Lobby
Pada tampak belakang lobby, kini menggunakan jendela dengan motif geometris juga curtain wall.
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Tampak Depan Kuliner
Pada tampak depan kuliner, berubah pada lantai dasar yang sebelumnya menggunakan dinding bata dan lantai 1 menggunakan curtain
wall, kini pada lantai dasar dan lantai 1 menggunakan ornamen dinding khas tionghoa dan juga jendela dari ciri khas bangunan Tionghoa.
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Tampak Depan Kesenian
Pada tampak depan kesenian kini menggunakan curtaiwn wall dengan double skin geometris dibentuk bereglombang. Pada bagian tengah
menggunakan dinidng roster dan kisi- kisi dilengkapi dengan ornamen dinding motif garis.
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4.2.3 Rancangan Skematik Potongan

4.2.3.1 Potongan Area Kuliner

Gambar 4.9 Potongan A-A’ Area Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 4.10 Potongan B-B’ Area Kuliner
Sumber : Penulis, 2021
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4.2.3.2 Potongan Area Kuliner

Gambar 4.11 Potongan A-A’ Area Kesenian dan Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 4.12 Potongan B-B’ Area Kesenian dan Kuliner
Sumber : Penulis, 2021
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4.4.3 Rancangan Potongan Setelah Revisi
4.4.3.1 Potongan Area Kuliner

Pada potongan setelah revisi terlihat struktur balok dengan ukuran 35/50 cm dan kolom berukuran 35x35 cm dari yang sebelumnya balok
berukuran 50/85 cm dan kolom berukuran 55 x 55 cm.
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Gambar 4.9 Potongan A-A’ Area Kuliner
Sumber : Penulis, 2021
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4.4.3.2 Potongan Area Kesenian

Pada potongan area kesenian setelah revisi terlihat pada perubahan jumlah lantai yang sebelumnya 3 lantai kini menjadi 1lantai. Ukuran

kolom dan balok mengikuti pada ukuran area kuliner. Pondasi juga berbeda dari yang sebelumnya menggunakan pondasi footplat kini
menggunakan pondasin batu kali dan tambahan footplat untuk area basement.
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4.4.3.3 Potongan Area Lobby

Pada potongan area lobby setelah revisi terlihat pada ukuran kolom dan balok kini berukuran seperti ukuran pada area kuliner dan
kesenian. Atap yang sebelumnya terlihat seperti atap pada area kuliner kini berubah menjadi atap segitiga.
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n Skematik Selubung Bangunan

v

Pada lantai dasar dan 1terdapat bukaan yang diberi kisi - kisi kayu. Pemasangan kisi kisi bertujuan untuk memasukan udara ke dalam ruang

tanpa menerima banyak matahari.

_

da

Pada area kuliner desain dibuat terbuka sehingga pengunjung dari
dalam bangunan dapat menikmati pertunjukan di lantai dasar. Lantai
pertama menggunakan bata ekspos dengan ketinggian 900 cm. Lantai
kedua menggunakan kaca dan dinding roster dengan ketinggian 900
cm.



Rancangan Selubung Bangunan Setelah Revisi

Pada area kuliner desain dibuat terbuka sehingga pengunjung dari dalam bangunan dapat menikmati pertunjukan di lantai dasar. Lantai pertama dan
kedua dibuat serupa dengan bukaan melengkung dan ornamen dinding motif geometris khas Tionghoa.

Pada fasad area kesenian menggunakan curtain wall dengan double skin motif geomteris bergelombang. Selain itu juga menggunakan dinding roster
motif geomteris dan kisi kisi serta onrnamen dinding garis lurus sesuai dengan bangunan khas Tionghoa.
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SIZE

Luas seluruh bangunan
Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
Luas lantai dasar
Luas lantai 1
Luas area panggung dan penonton
Luas sirkulasi dalam bangunan
Luas parkir dan jalan kendaraan

Luas area dasar hijau
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Gambar 5.1 Perbandingan Area Luasan
Sumber : Penulis, 2021

:8.000 m2
:4.800 m2
:9.600 m2
:1956.2 m2
:1470 m2
:150.3 m2
:635.1m2
:3.755 m2

:1.503,4 m2



RUANG
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uas Fungsi Utama 2741.4

Tabel 5.1 Program Ruang
Sumber : Penulis, 2021
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n Siteplan

Siteplan di bawah ini memperlihatkan hubungan organisasi ruang dan sirkulasi bangunan yang menghubungkan antar massa bangunan
untuk sirkulasi pengunjung, pengelola, dan pedagang. Dapat dilihat pada siteplan, bangunan lobby yang terletak di sebelah timur, bangunan kuliner
yang terletak di sebelah utara dan selatan, bangunan kesenian yang terletak di sebelah barat saling terhubung dengan adanya koneksi antar
massa bangunan berupa sirkulasi dalam bangunan maupun luar bangunan. Pada siteplan juga terlihat area panggung di tengah bangunan sebagai

bentuk penerapan “courtyard” khas bangunan Tionghoa yang dapat dicapai dengan jalur pedestrian. Terdapat 144 parkir motor dan 48 parkir
mobil serta 2 parkir difabel dalam bangunan.
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Gambar 5.2 Siteplan
Sumber : Penulis, 2021
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n Bangunan

5.4.1 Rancangan Denah

Denah lantai dasar memiliki fungsi penerimaan dan penyedia informasi pada area lobby, fungsi kegiatan kuliner yang terdapat pada sisi
utara dan selatan bangunan. Masing - masing sisi terdapat 26 gerai kuliner, sehingga pada lantai 1terdapat 52 gerai kuliner . Pada lantai 1 gerai
kulinernya merupakan gerai untuk jajanan ringan dengan desain bersifat terbuka untuk menarik minat pengunjung dengan melihat aktivitas yang
ada dalam bangunan. Penempatan makanan ringan pada lantai 1didasarkan pada jenis kuliner yang paling dinikmati di area kuliner Pasar Lama.
Terdapat juga area kesenian di barat bangunan yang terdiri dari ruang persiapan pertunjukan, galeri, ruang workshop, toko souvenir, dan mushola.
Area servis seperti toilet pengunjung dan pedagang berada di sebelah utara dan selatan bangunan. Ramp terdapat juga dikedua sisi untuk difabel
naik ke lantai di atasnya.
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Gambar 5.3 Denah Lantai Dasar
Sumber : Penulis, 2021
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Denah lantai Tmemiliki fungsi untuk pengelola bangunan pada massa sebelah timur. Selain itu juga memiliki fungsi untuk kegiatan kuliner
pada sisi utara dan selatan yang masing - masing sisinya terdapat 26 gerai kuliner.

1=

|2
==
=HE
SR T o [=! o o -
© deh s ceb e d he o eh dep UD_;h- Ten
= A— - ARER = = arEA = - = aren & = HE T
E_ M;a;mu M.A;.(é;hl Mg}_(;;u : '
map oL 0] @ delo o o ‘o O. ol a0 de o de o OO
®

O=—=0 0
gq
= o x]
g
é [= b— =]
@_

@ l
L loel0 delo clelo el (O O O del© e clelo deloELL
§ =2 = rﬂf:u MAA’:E:N MAKAN = ,i,:,,
w r i 43 = A
o . ﬁﬁﬁﬁ o o
HES -
§. n IEFH u = l_ ;:f:,}..:.. U \ | w[]]m | w[ = | u ] _
| !_|l_| B | s | S | pfElEdl K
SELASAR ° ° . Iy
g " i @L | EEED L= [ 1 , A
" |ale\ u| = | w[|]m ool =[] o
@' T ’_" =l ﬁf L
12,000 6,000 6,000 6,000 000 6,000 ‘ 6,000 | 6,000 1,001
@ ® @

Gambar 5.4 Denah Lantai 1
Sumber : Penulis, 2021
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5.4.2 Rancangan Tampak

Pada gambar di bawah ini menunjukkan tampak bangunan yang menunujukkan karakter bangunan Tionghoa dengan melihat rancangan

bangunan sekitar sehingga bentuk massa, material,fasad, dan atap menampilkan bentuk khas Tionghoa dipadukan dengan bangunan modern
supaya bangunan tetap meliki kesatuan dengan bangunan sekitar.

Tampak Barat

‘ i
Ll R
L:ir ll!‘ :‘ [

Tampak barat bangunan menggunakan material kisi- kisi dari kayu pada area depan kuliner dan curtain wall dengan rangka alumunium pada
bagian depan lobby.
Tampak Selatan
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Tampak selatan bangunan menggunakan material jendela kayu dengan ornamen dinding motif garis ciri khas bangunan Tionghoa

Tampak Timur
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Tampak timur bangunan menggunakan dinding roster motif geometris dan kisi-kisi dilengkapi dengan ornamen dinding motif garis

Tampak Utara
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Tampak utara bangunan menggunakan material jendela kayu dengan ornamen dinding motif garis ciri khas bangunan Tionghoa
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Tampak Belakang Lobby
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Tampak Belakang Lobby menggunakan jendela motif geometris dan curtain wall. Area selasar menggunakan kisi-Kkisi

Tampak Depan Kuliner | B ’r 73
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Tampak depan kuliner menggunakan jendela motif geomteri khas Tionghoa dan ornamen dinding motif geomteris khas Tionghoa

Tampak Depan Kesenian

Tampak depan kesenian menggunakan curtain wall dengan double skin motig geomteri bergelombang. Pada bagian tengah

menggunakan dinding roster dan kisi-kisi dilengkapi ornamen dinding garis
Gambar 5.5 Tampak

Sumber : Penulis, 2021
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5.4.3 Rancangan Potongan

5.4.3.1 Potongan Area Kuliner

Pada potongan area kuliner menunjukkan adanya struktur kolom balok, struktur atap, serta pondasi. Balok mempunyai ukuran 35/50 cm
dan kolom berukuran 35x35 cm. Pada potongan horizontal (A-A’) bagian yang terpotong adalah unit-unit dari gerai kuliner, tangga, ruang janitor
serta toilet. Pada potongan vertikal (B-B’) bagian yang terpotong adalah gerai kuliner, selasar, dan area makan.
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5.4.3.2 Potongan Area Kesenian

Pada potongan area kesenian menunjukkan adanya struktur kolom balok, struktur atap, serta pondasi. Balok berukuran 35/50 cm dan
kolom 35x35 cm. Pada potongan vertikal (A-A') bagian ruangan yang terpotong adalah lobby area kesenian, toko souvenir, ruang kerajinan, ruang
genset serta ruang pompa dan tangki. Pada potongan horizontal (B-B') bagian yang terpotong adalah ruang ganti pria dan wanita, ruang persiapan
pertunjukkan, galeri, ruang kerajinan, serta mushola.
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5.4.3.3 Potongan Area Lobby

Pada potongan area lobby menunjukkan adanya struktur kolom balok, struktur atap, serta pondasi. Balok berukuran 35/50 cm dan kolom
35x35 cm. Pada potongan horizontal (A-A’) bagian ruangan yang terpotong adalah ruang infomasi, selasar, hall lobby, dan ruang admin di lantai 1.
Pada potongan vertikal (A-A") bagian yang terpotong adalah hall lobby, dan ruang pengelola di lantai 1.
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5.4.3.4 Potongan Kawasan

Pada potongan kawasan memperlihatkan struktur kolom, balok, atap, dan juga pondasi. Pada potongan A-A kawasan, bagian yang terpotong
adalah bagian area kuliner ruangan gerai kuliner, selasar, dan area makan. Bagian panggung pertunjukan yang berada di tengah bangunan juga
terpotong dan memperlihatkan panggung serta area penonton. Pada potongan B-B bagian yang terpotong adalah lobby dan area kesenian. Pada
area lobby bagiann yang terpotong adalah ruang informasi, area cuci tangan, dan ruang admin di lantai 1. Pada area kesenan ruang yang terpotong
adalah toko souvenir dan ruang workshop.
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Sumber : Penulis, 2021

| (O e | LR P | [ EREERE R e P Y ATAPBETON

e e s e

— | Dy,

!

Gambar 5.9 Potongan B-B’ Kawasan
Sumber : Penulis, 2021

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007

103



n Selubung Bangunan

Pada rancangan ini akan diperlihatkan terkait detail selubung bangunan kaca dan selubung secondary skin hisa menempel dengan
bangunan. Selubung bangunan ini digunakan pada area depan kesenian.
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Selubung yang berada pada area kuliner merupakan dinding dengan jendela dan ornamen dinding motif geomteris di bagian bawah jendela

Selubung area kesenian menggunakan curtain wall dengan secondary skin alumunium motif geometris dan dinding roster, kisi-kisi pada
bagian tengah.

Gambar 5.10 Selubung Bangunan
Sumber : Penulis, 2021
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n Interior Bangunan

Area lobby Area cuci tangan

Area ATM Area selasar

Gambar 5.11 Rancangan Interior
Sumber : Penulis, 2021
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Gerai kuliner Area makan lantai dasar

Gerai kuliner Area makan lantai 1

Gambar 5.11 Rancangan Interior
Sumber : Penulis, 2021

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007

113



Lobby kesenian Selasar kesenian

Ruang kerajinan topi bambu

Toko souvenir Galeri
Gambar 5.11 Rancangan Interior
Sumber : Penulis, 2021
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n Sistem Struktur

Struktur utama bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian yang terdiri dari 2 lantai menggunakan struktur dari struktur kolom balok. Kolom
berukuran 35 x 35 cm dan balok berukuran 35/50 cm.

Gambar 5.12 Sistem Struktur
Sumber : Penulis, 2021
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n Sistem Utilitas

5.8.1 Rancangan Sistem Utilitas

Utilitas Lantai Dasar

Sistem utilitas air bersih pada bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian menggunakan sistem down feed dengan menyediakan tangki
penampungan di basement lalu dipompakan ke tangki atas sebelum di distribusikan untuk keperluan bangunan. Tangki air juga digunakan untuk
keperluan ketika terjadi kebakaran Terdapat dua tangki atas yang terletak di atas massa kuliner. Air yang berada di tangki atas akan disalurkan
menuju shaft dengan gaya gravitasi melaui pipa air.

Keterangan

Gambar 5.13 Sistem Utilitas Lantai Dasar
Sumber : Penulis, 2021
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Keterangan

Gambar 5.13 Sistem Utilitas Lantai Dasar
Sumber : Penulis, 2021

Sistem mekanikal utilitas untuk pengelolaan air kotor disediakan septictank dari pipa black water dan grey water . Peletakan
septictank terdapatdiarea belakang dekat kamar mandi.
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Utilitas lantai 1

Gambar 5.14 Sistem Utilitas Lantai 1
Sumber : Penulis, 2021

Sistem mekanikal utilitas untuk pengelolaan air bersih di lantai 1 pendistribusiannya sama dengan di lantai dasar. Air dari tangki atas
disalurkan ke shaft dengan sistem gravitasi. Untuk pengelolaan air kotor, disalurkan ke lantai dasar dengan shaft. Lalu dibuang ke septictank
sebelum disalurkan ke drainase lingkungan sekitar.
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4.8.2 Rancangan Skema Penghawaan

Gambar 5.15 Sistem Penghawaan Lt Dasar Gambar 5.16 Sistem Penghawaan Lt 1
Keterangan Sumber : Penulis, 2021 Sumber : Penulis, 2021
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4.8.3 Rancangan Skema Pencahayaan

Gambar 5.17 Sistem Pencahayaan Lt Dasar Gambar 5.18 Sistem Pencahayaan Lt 1
Keterangan Sumber : Penulis, 2021 Keterangan Sumber : Penulis, 2021

Untuk sistem pencahayaan menggunakan lampu untuk malam
hari dan pencahayaan alami pada siang hari yang masuk melalui e
bukaan berupa jendela, curtain wall, maupun dinding roster.
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n Sistem Akses Difabel dan
Keselamatan Bangunan

5.9.1 Rancangan Sistem Akses
Difabel

Keterangan

Gambar 5.19 Sistem Akses Difabel
Sumber : Penulis, 2021

Sistem akses difabel pada bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian terdiri dari dua parkir difabel dan pengunjung dapat mengakses sampai ke
lantai 2 dengan menggunakan ramp yang terletak sisi utara dan selatan. Terdapat juga toilet difabel di sisi selatan bangunan.
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5.9.2 Rancangan Sistem Keselamatan Bangunan

Keterangan

Gambar 5.20 Sistem Keselamatan Bangunan
Sumber : Penulis, 2021

Sistem penanggulangan kebakaran dan evakuasi darurat pada bangunan Pusat Kuliner dan Kesenian terdiri dari area evakuasi, tangga
darurat, sprinkler, fire alarm, smoke detector, dan APAR. Area evakuasi berada di sekitar bangunan berupa panggung yang luas dan di dekat area
parkir.

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam
Erika Nirmala | 17512007

122



an Detail Arsitektural Khusus
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Sumber : Penulis, 2021
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Gambar 5.23 Detail Ramp
Sumber : Penulis, 2021
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Gambar 5.24 Detail Panggung Pertunjukkan
Sumber : Penulis, 2021
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AIN

Uji desain dilakukan dengan metode checklist berdasarkan tolak ukur sesuai variabel

Kenyamanan
Visual

Dalam perancangan jarak area panggung dengan area penonton sudah dibuat sejauh 3 m untuk kenyamanan visual penonton yang menonton pertunjukkan

¢ Distance 5000
=J Angle o9
++ XCoordmate O

1 YCoomdinate. 5000

\ 4

Jika kesesuaian layout tempat
duduk area makan di kuliner
menghadap ke panggung maka
dinyatakan berhasil

Kenyamanan . Layout menghadap ke
S — Layout tempat duduk kuliner panggung

@ae

Dalam perancangan area makan kuliner semua sudah menghadap ke arah panggung sehingga
pengunjung yang sedang menikmati kuliner juga bisa sambil menikmati pertunjukan
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Jika kesesuaian jarak panggung

Kenyamanan Jarak panggung dengan penonton Maksimal 25-30 m dari dengan penonton kuliner adalah
Visual kuliner panggung maksimal 25 m maka dinyatakan

berhasil

Dalam perancangan jarak area makan kuliner
dengan panggung dibuat sejauh 10 m sehingga
pengunjung tidak terlalu jauh melihat
pertunjukan di panggung

Jika menggunakan pencahayaan

Pencahayaan buatan buatan pada panggung
Kenyamanan Pencahayaan ) . pertunjukan untuk memperjelas
Visual untuk malam hari S .
ekspresi dari para artis maka

dinyatakan berhasil

Terdapat lampu pada area panggung dan juga area penonton sehingga pengunjung masih bisa menyaksikan pertunjukan

saat malam hari
Jika kesesuaian tata massa yang
Nuansa Tata Massa Adanya courtyard di di tengahnya terdapat courtyard
Tionghoa tengah bangunan antuk panggung pertunjukan maka
dinyatakan berhasil
-~ Dalam rancangan, tata massa terlihat pada gambar disamping. Tata massa disusun sehingga di tengahnya terdapat

ST ETTT IEZRBRERI [’z

courtyard sebagai tempat untuk pertunjukkan

(LRI LI LT LITE

ETETETI ITIFITI

egal Lo L | L] L[ LF] G S
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Jika menghasilkan bentuk atap

Nuansa Bentuk atap khas yang sesuai dengan konsep
Tionghoa Fasad Bentuk atap tionghoa arsitektur Tionghoa maka
dinyatakan berhasil

Dalam perancangan, atap bangunan menggunakan tipe
atap Ngang shan yang dibuat bertingkat untuk variasi

A f &

‘ ‘ LY
A e Al M
1981

Jika menghasilkan bentuk
ornamen untuk elemen bangunan
yang sesuai dengan konsep
Tionghoa bangunan arsitektur Tionghoa maka

dinyatakan berhasil

Elemen dengan

Ornamen khas
Nuansa Fasad ornamen

Tionghoa

Pada elemen dinding menggunakan jendela dengan
motif khas Tionghoa juga ornamen geomteris khas
Tionghoa pada dinding

KM ,
Aem :
Pada area dinding lobby Pada bagian atap terdapat
_—
terdapat ornamen geomteris ornamen melengkung khas
khas Tionghoa dan juga Tionghoa

ornamen lampion

ORNAMEN KAYU

i Pada elemen pintu lobby menggunakan rangka alumunium yang dibuat
il \ seperti kisi-kisi dan lingkaran pada bagian tengah pintunya sesuai
dengan pintu - pintu pada bangunan khas Tionghoa

| 0,250

, 0250 |
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Nuansa ) . Kesatuan elemen
Tionghoa Tata ruang dalam | Unity dan harmoni pelengkap tertata
dengan baik
Perhatian visual dari dua
r~_.luansa Tata ruang dalam Keseimbangan bagian pada dua sisi
Tionghoa dari pusat perhatian

adalah sama

.......

Jika kesatuan elemen sudah
tertata dengan baik maka
dinvatakan berhasil

Unity dan harmoni dalm ruang terlihat pada
penggunaan warna elemen dan juga material yang
serasi antara gerai kuliner dan juga area makan

Jika penyetaraan antara bagian
satu dan bagian lain supaya
pandangan pengamat tidak

condong ke salah satu bagian saja
sudah teraplikasikan maka

dinyatakan berhasil

© . 685.9

Keseimbangan pada tata ruang dalam lobby e 1 &

terlihat dari ruang informasi yang beradadi _— ,.;/
tengah garis lalu terdapat area cuci tangan IS
dan atm di kanan kirinya. Terdapat juga F 1

selasar di masing-masing kanan dan kiri ., -

lobby untuk menuj ke area kuliner |

' Pada area kuliner pembagian gerai kuliner dari titik tengah juga
sama jumlahnya. Pembagian pandangan secara merata dari arah
tengah bangunan yaitu panggung pertunjukkan ke area kuliner,

o] L area kesenian, dan area lobby

Nuansa

I
Tionghoa Tata ruang dalam

Focal point Aksen yang memiliki

makna
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Jika penggunaan aksen alam
ruangan sesuai dengan tema
bangunan arsitektur Tionghoa

maka dinyatakan berhasil

Focal point dalam bangunan yaitu lampio
merah khas Tionghoa yang memiliki makna
“tolak bala”. Cahaya merah dari lampion
melambangkan keberuntungan, rezeki, dan
kebahagiaan bagi yang memasangnya
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Nuansa
Tionghoa

Tata ruang dalam

Nuansa

Tata ruang dalam
Tionghoa uang

Nuansa

Tata ruang dalam
Tionghoa uang

Pola pengulangan
dalam desain supaya
tidak monoton

Ritme

Pola pengulangan dalam
desain akan menerapkan pola
statis yang diterapkan pada
elemen bak cuci tangan yang
diletakan tiap 6 m untuk
memudahkan pengguna
bangunan dalam mencuci
tangan.

Pemilihan warna dan

Detail material untuk ruang

Pemilihan warna sesuai
warna khas Tionghoa

Warna
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Jika terdapat pengulangan dalam
desain untuk memberikan suatu
garis merah pada desain dan
menhindarkan kesan norak maka
dinyatakan berhasil

Jika detail pada ornamen dan
furniture sudah sesuai dengan
warna dan material khas Tionghoa
maka dinyatakan berhasil

Jika penggunaan warna pada
bangunan sesuai dengan warna
khas bangunan berarsitektur
Tionghoa seperi merah, kuning,
hijau, biru, dan putih maka
dinvatakan berhasil

Penerapan irama statis yang
diterapkan pada pola
pengulangan warna pada kursi
area makan yang
menggunakan warna cokelat
muda dan kuning.

Dalam rancangan detail berhubungan dengan pemilihan warna dan material dalam bangunan. Untuk lantai di area
kuliner lantai 1 menggunakan lantai beton eskpos dan juga bata sebagai material alami yang berkaitan erat dengan
material Tionghoa. Plafon menggunakan plafon papan kayu sebagai ciri khas dari bangunan Tionghoa

Dalam rancangan menggunakan warna cokelat untuk kolom, lantai, dan plafon
Warna kuning untuk kursi area makan, warna cokelat muda untuk area makan
lantai 1, warna merah untuk sebagian ndinding kuliner, warna biru untuk area
lesehan di lantai 1, warna hijau untuk area lesehan lantai dasar, dan warna
putih untuk sebagian besar warna diding dalam bangunan
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0.

EVALUASI
PERANCANGAN



6.1 TUJUAN DIJADIKAN 1 PARAGRAF

Tujuan dari perancangan ini adalah merancang pusat kuliner dan tempat kesenian yang mampu menampung para pedagang kuliner dan aktifitas
kesenian di dalamnya, merancang tata ruang pusat kuliner sehingga pengunjung dapat menikmati kegiatan pertunjukan di panggung tempat kesenian
dengan nyaman secara visual, dan merancang tata ruang dalam pusat kuliner dan tempat kesenian dengan nuansa Tionghoa sehingga pengunjung bisa
merasakan kembali suasana Tionghoa yang mulai pudar.

6.2 PEMECAHAN PERSOALAN SESUAI SASARAN

6.2.1 Analisis dan Konsep Fungsi Bangunan
Area kuliner
Analisis
Area kuliner yang berada pada Jalan Kisamaun terdiri dari 114 PKL. Di area kuliner tersebut tidak banyak terdapat tempat duduk untuk
makan dan minum mengingat memang tempatnya yang berada di jalan umum sehingga sangat terbatas. Biasanya, yang menyediakan tepat untuk
makan dan minum adalah pedagang makanan berat seperti bakso, mie ayam, bubur, ayam goreng, sate, dan makanan berat lainnya. Untuk pedagang

yang menjual makanan ringan biasanya tidak menyediakan tempat sehingga pengunjung akan makan dan minum pada trotoar.
Dilihat dari peristiwa tersebut maka bentuk pusat kuliner yang cocok untuk diterapkan yaitu bentuk foodcourt. Area foodcourt terdiri dari

gerai - gerai kuliner dan area tempat makan secara terpisah. Sehingga pengunjung juga dapat makan di tempat atau hanya ingin jajan terlebih

dahulu lalu dibawa pulang.
Jenis - jenis foodcourt menurut Hudiaman, Arief, & Wicaksana (2013) terdiri dari A’la Carte Foodcourt, Table D’hote Foodcourt, Coffee

Shop atau Brasserie, Canteen , Continental , Carvery, Discotheque, dan Fish and Chip Shop. Dari beberapa jenis foodcourt tersebut, yang dapat
diterapkan ke dalam rancangan adalah jenis A’la Carte Foodcourt. Foodcourt ini menyediakan berbagai jenis pilihan makanan yang dijual oleh
pedagang dan pengunjung dapat memilih sendiri makanan yang ingin di makannya.

Konsep
Berdasarkan dari banyaknya jumlah PKL yang berdagang di sepanjang Jalan Kisamaun, maka pada rancangan akan dibagi menjadi 2 lantai

dan dibagi menjadi 2 massa. Setiap lantai akan menjual makanan ringan dan berat. Area makan untuk pengunjung juga dibagi menjadi area lesehan
dan areatempat duduk biasa. Area tempat duduk biasa untuk bereklompok (4-6 orang). Area lesehan untuk berpasangan (2 orang).

=8
S[sh

Gambar 6.1 llustrasi Foodcourt
Sumber : Penulis, 2021
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Area kesenian

Analisis
Dibawah ini merupakan analisis dari jenis pertunjukan khas Kota Tangerang:

Tabel 6.1 Jenis Pertunjukan
Sumber : Penulis, 2021

Konsep
Dari analisis tersebut dapat diketahui ukuran panggung yang digunakan, yaitu 10 x 10 m. Supaya pangung dapat dinikmati oleh para pengunjung

maka letak yang paling strategis adalah di tengah bangunan. Area panggung juga menyediakan tempat duduk dengan penonton berada di tiga sisi, sisi
depan, sisisamping kanan, dan kiri untuk melihat dengan nyaman.

VT zz

Panggun Panggun
pertﬁﬂukgn %T% {7} Massa bangunan pertu%ﬂukgn 4—% %) Area penonton
I | 3

Gambar 6.2 Tata Massa & Ruang Pertunjukan Gambar 6.3 Area Menonton Pertunjukan
Sumber : Penulis, 2021 Sumber : Penulis, 2021
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6.2.2 Analisis dan Konsep Kenyamanan Visual

Kenyamanan visual didapat dari batas pandangan manusia, persyaratan garis pandang manusia, dan area penonton. Untuk mencapai itu semua
maka harus dilakukan analisis dulu pada bentuk panggungnya. Berikut adalah analisis dan konsep dari masing-masing persyaratan tersebut:
Bentuk Panggung

Tolak ukur :Bentuk panggung yang dapat dilihat dari 3 sisi

Analisis

Berdasarkan kriteria panggung pertunjukan terbuka untuk rancangan culinary center dan art space, maka dibutuhkan panggung yang dapat

dilihat dari 3 sisi, sisi depan dan sisi samping. Terdapat beberapa panggung dilihat dari sisi tersebut yang dapat dijadikan alternatif menurut
Building for The Performing Arts, 2008, yaitu

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
Gambar 6.4 Thrust Stage Gambar 6.5 Stage with Audience on Three Gambar 6.6 Theatre in the round
Sumber : Building for The Performing Arts, Sides Sumber : Building for The Performing Arts,
2008 Sumber : Building for The Performing Arts, 2008 2008

Sudut dari panggung lebih dari 180°  Panggungdapat dilihat dari 3 sisi, sisidepan ~ Panggung dapat dilihat dari 4 sisi, sisi depan,
dimana penonton mengelilinginya.  dansamping belakang, dan samping. Namun kekurangannya
Penonton dapat melihat dari 3 sisi, sisi adalah penonton dari sisi belakang tidak dapat
depan dan samping menyaksikan pertunjukann dengan nyaman

karena hanya terlihat bagian belakang saja
Konsep

Dari 3 alternatif panggung tersebut didapat 2 yang memenuhi kriteria yaitu thrust stage dan stage with audience oh thre sides. Keduanya sama -
sama dapat disaksikan dari 3 sisi. Namun untuk diterapkan ke dalam rancangan terdapat kriteria tambahan yaitu dari bentuk dasar dari arsitektur

Tionghoa karena rancangan akan menerapkan nuansa Tionghoa. Bentuk dasar yang digunakan adalah persegi. Maka dari 2 panggung tersebut yang
dilihat lebih masuk ke dalam rancangan adalah stage with audience on three sides.

Gambar 6.7 Konsep Panggung Pertunjukan
Sumber : Penulis, 2021
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Area Penonton

Tolak ukur :>0.5 m2/penonton

Analisis

Untuk kenyamanan antar penonton, maka jarak ideal antar penonton berdasarkan data arsitek adalah 90 cm dan 50 cm untuk lebar 1penonton.
Dikarenakan terdapat virus covid ini, maka untuk jarak antar tiap penonton akan ditambah 1m.

Konsep

Terdapat space minimal 1 m antar tiap penonton untuk menanggapi adanya virus covid. Area
penonton dibuat 1tingkat saja supaya pengunjung dalam area kuliner juga bisa menyaksikan
pertunjukan tanpa terhalang orang di depannya.

Gambar 6.8 Konsep Area Penonton
Sumber : Penulis, 2021

Jarak Panggung dengan Penonton Sekitar Panggung

Tolakukur  :5mdaripanggung Konsep

Analisis

Untuk mendapatkan kenyamanan visual, maka
standar untuk jarak menonton dekat dengan Gambar 6.9 Jarak Panggung dengan Penonton

panggung adalah 3 m dari panggung. _ Sumber : Penulis, 2021 .
Untuk mendapatkan kenyamanan visual, maka standar untuk jarak menonton dekat dengan

panggung adalah 5 m. Selain itu ada pula batas terkait sudut pandang yang jelas dan nyaman
tanpa perlu menoleh adalah 20° ke arah kiri dan 20° ke arah kanan.

Jarak Panggung dengan Penonton Kuliner
Tolakukur ~ :25- 30 meter

Analisis Konsep
Untuk mendapatkan kenyamanan visual, maka Perhitungan Ketinggian Maksimal
standar untuk jarak menonton maksimal adalah
25 m. Karena penonton kuliner sampai ke lantai tan 30° - tinggi
2, maka penonton dari lantai 2 juga harus dapat jarak maks pandang
menyaksikan pertunjukan dengan nyaman. 1343 - tinggi
Selain itu ada pula batas terkait sudut pandang Gambar 6.10 Jarak Pan ] Ponont 25
yang jelas dan nyaman yaitu sebesar 30°. ' Kufngelfrng engan Fenonton

Sumber : Penulis, 2021 tinggi - $143m
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Layout Tempat Duduk Kuliner

Tolakukur  :Layout menghadap ke panggung
Analisis

Karena panggung untuk pertunjukan memang dikhususkan untuk para pengunjung yang sedang menikmati kuliner, maka layout untuk meja dan
kursi makan harus menghadap ke arah panggung.

Konsep

Layout yang dipilih adalah model linier karena rancangan bangunan pusat kuliner bersifat memanjang. Terdapat dua pilihan area makan, yaitu
area lesehan dan area duduk. Area lesehan dibuat ada yang berdua untuk berpasangan dan ada yang memanjang untuk berkelompok. Untuk area
tempat duduk untuk pengunjung kelompok 4 orang maupun 6 orang.

Ukuran meja berpasangan Ukuran meja
dan berkemlompok 4 orang  berkelompok 6 orang

I |

|1.2 — .
2

Gambar 6.11 Layout Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Pencahayaan Buatan Malam Hari

Tolak ukur : penggunaan lampu

Analisis

Karena Pusat Kuliner dan Kesenian buka sampai jam 8 malam, maka area pertunjukan perlu dipakaikan lampu supaya penonton juga masih bisa
melihat pertunjukan dalam gelap.

Konsep

Untuk pencahayaan pada malam hari menggunakan pencahayaan buatan dengan
teknologi lampu modern. Jenis lampu yang digunakan adalah lampu spotlight dan strip
light yang akan diletakan di tepi panggung sehingga dapat menyinari panggung secara
jelas. Selain akan diletakkan di tepi panggung, lampu juga akan diletakan di bawah
kursi penonton sekitar panggung

Gambar 6.12 Pencahayaan Panggung
Sumber : Penulis, 2021
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6.2.3 Analisis dan Konsep Nuansa Tionghoa

Nuansa Tionghoa di dapat dari tata massa, bentuk fasad, dan juga tata ruang dalam. Untuk mencapai itu semua maka harus dilakukan analisis untuk
mendapatkan kosep. Berikut adalah analisi dan konsep dari masing - masing persyaratan tersebut.

Analisis Tata Massa
Tolak ukur

Analisis

Courtyard menurut Khol (1984:21) merupakan ruang terbuka pada rumah China. Fungsi ruang terbuka pada hunian courtyard
memberikan sirkulasi udara dan pencahayaan alami. Adanya pencahayaan serta sirkulasi udara yang maksimal untuk bangunan-bangunan di
dalam kavling hunian courtyard menciptakan harmoni antara alam dengan bangunan.

:adanya courtyard ditengah bangunan

Berdasarkan tipe hunian courtyard Cina yang diadopsi dari Cina utara ke Cina selatan terdapat tiga tipe dasar penggunaan courtyard yang
dapat dijadikan alternatif tata massa untuk di site perancangan, yaitu:

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3

Gambar 6.13 Alternatif Tata Massa
Sumber : Penulis, 2021

Alternatif 1 courtyard dikelilingi oleh massa
yang terpisah. Penggunaan courtyard seperti
ini dapat menguntungkan karena orang yang
berada di setiap massa dapat melihat ke arah
courtyard secara langsung

Konsep

Alternatif 2 terdapat 2 courtyard di bagian
depan dan belakang. Keuntungan dari
penerapan courtyard ini adalah dapat
memisahkan antara courtyard publik
dengan courtyard privat

Alternatif 3 terdapat 2 courtyard namun
courtyard di bagian belakang lebih kecil
dibandingkan dengan courtyard bagian
depan. Keuntungannya adalah dapat
memisahkan antara courtyard publik dengan
courtyard privat

Dari ketiga alternatif diatas, alternatif 1 paling memungkinkan untuk diterapkan ke dalam site. Bentuk courtyard yang dikelilingi oleh tiap

massa bangunan dapat menguntungkan bagi setiap pengunjung yang datang nantinya karena dapat langsung melihat ke arah courtyard yang
nantinya akan dijadikan sebagai area untuk panggung pertunjukan
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Analisis Fasad
Bentuk Atap
Tolak ukur :bentuk atap khas Tionghoa

Analisis
Atap dalam arsitektur Tionghoa biasanya landai dan ada banyak jenisnya, dari mulai yang jarang digunakan di Indonesia seperti jenis atap
WuTien dan Tsuan Tsien, atap yang kadang digunakan seperti Shuan Shan, sampai yang sering digunakan dilndonesia seperti Ngang Shan.

Karena lokasi perancangan berada di Jalan Kisamaun, Pasar Lama Tangerang, maka penggunaan bentuk atap akan melihat dari bangunan
sekitar yang berada dijalan tersebut.

Gambar 6.14 Bangunan dengan Atap Tionghoa
Sumber : Google Maps, 2021

Konsep
Dilihat dari beberapa bangunan yang berada di Jalan Kisamaun yang menggunakan atap Tionghoa, rata-rata menggunakan jenis atap Ngang
Shan, maka bentuk atap pada rancangan akan menggunakan jenis atap Ngang Shan dan dimodifikasi menjadi double atap supaya terlihat sama dan
tidak kontras dengan bangunan di sekitar.

Gambar 6.15 Atap Double
Ngang Shan
Sumber : Penulis, 2021
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Elemen Bangunan dengan Ornamen
Tolakukur ~ :ornamenkhasTionghoa
Elemen Dinding

Analisis

Ornamen bangunan dalam arsitektur Tionghoa dikelompokan menjadi hewan, tumbuhan, geometri, dan dewa. Penempatan ornamen tersebut ada
aturannya sendiri. Untuk elemen dinding biasanya menggunakan elemen geometri.

Konsep

T

y,

| I} 1 T |

Gambar 6.16 Elemen pada Dinding
Sumber : Penulis, 2021

Dari analisis tersebut maka untuk elemen dinding akan digunakan elemen geomtetri motif khas Tioonghoa.

Elemen Atap
Analisis

Kohl (1948) berpendapat bahwa atap cina mempunyai bubungan atap dengan lima tipe, yaitu tipe ujung lancip (end of straw), tipe geometri
(geometric), tipe awan bergulung (rolling wave), tipe awan berombak (curling wave), dan tipe awan meliuk/ujung meliuk (curling end). Biasanya
rumah di kawasan Pecinan memiliki atap pelana sederhana dengan bubungan melengkung pada sisikiri dan kanan.

Konsep

Gambar 6.17 Elemen pada Atap
Sumber : Penulis, 2021

Dari analisis tersebut, maka pada atap akan diberi elemen melengkung sebagai ciri khas dari atap bangunan Tionghoa. Bubungan melengkung
dipilih karena bangunan di sekitar merupakan perumahan yang menggunakan bubungan melengkung, sehingga ada persamaan dan tidak kontras
dari bangunan di sekitar.
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Elemen Jendela

Analisis

Elemen jendela pada bangunan Tionghoa biasanya lebar dengan bentuk kotak ataupun lingkaran. Selain itu jendela juga biasanya dihiasi dengan
ornamen khas Tionghoa seperti jenis tumbuhan, hewan, maupun geometris.

Konsep

—1
U

Gambar 6.18 Elemen pada Jendela
Sumber : Penulis, 2021

Pada rancangan elemen jendela menggunakan jendela khas Tionghoa dimana terdapat motif kotak - kotak. Lalu ditambahkan ornamen khas
Tionghoa dibawah jendela. Selain itu juga menggunakan ornamen dengan motif garis.

Elemen Pintu

Analisis

Elemen pintu pada bangunan Tionghoa biasanya menggunakan kayu dan terdapat ornamen pada pintu seperti motif kotak - kotak, lingkaran,
maupun ornamen garis.

Konsep

S ' 7
Gambar 6.19 Elemen pada Pintu
Sumber : Penulis, 2021

Pada rancangan, elemen pintu masuk menggunakan kaca dengan rangka kisi - kisi dan melengkung dari alumunium yang nantinya di cat dengan
warna kayu
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Analisis Tata Ruang Dalam

1. Unity dan Harmoni

Tolak ukur :kesatuan elemen

meja kursi gerobak jualan
* elemen darifoodcourt< o tempat cuci piring
tempat duduk

Analisis Sirkulasi Pengunjung

Penempatan layout seperti gambar disamping didasarkan pada fungsi
kegiatannya. Gerai yang disejajarkan bertujuan untuk memudahkan
pengunjung untuk mencari berbagai jenis makanan. Lalu terdapat area
makan di sebrangnya supaya tidak mengganggu aktifitas kuliner.

Gambar 6.20 Konsep Sirkulasi Area makan dan Gerai Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Analisis

Pada gerai kuliner terdapat gerobak untuk menjual makanan, bangku plastik untuk pengunjung yang tidak mau makan ditempat sehingga bisa

menunggu makanannya untuk dibawa pulang sambil duduk, tempat cuci piring, dan meja kecil untuk menaruh barang pedagang ataupun mencatat
pesanan.

Alternatif 1 Alternatif 2

Tempat cuci piring Tempat cuci piring

Bangku  Gerobak
plastik

Gambar 6.21 Alternatif Layout Gerai Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Pada alternatif 1 akan penataan gerai kuliner disejajarkan arahnya Pada alternatif 2 penataan gerai kuliner akan saling dicerminkan
supayaterlihat lebih selaras supaya dapat menghemat pipa cuci piring

Konsep

Dari kedua alternatif diatas, alternatif ke dua lebih efisien dibanding alternatif pertama. Penempatan area cuci piring yang saling bertolak belakang
dapat menghemat pipa cuci piring sehingga alternatif kedua akan dipilih sebagai layout dari gerai kuliner.
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Analisis Desain Area Makan

Pada area makan akan terdapat variasi ukuran meja dan kursi. Terdapat meja untuk duduk berpasangan dan meja untuk duduk bereklompok.

Alternatif 1 Alternatif 2

Gambar 6.22 Alternatif Layout Area Makan
Sumber : Penulis, 2021
Pada alternatif 1 penataan layout meja dan kursi sama semu jenisnya, Pada alternatif 1 penataan layout meja dikelompokan sesuai jenis
yaitu jenis kursi dan meja makan biasa. Terdapat mejauntuk 4orang  tempatduduknya, ada yang lesehan dan juga yang kursi tidak lesehan
maupun 6 orang

Konsep

Dari kedua alternatif diatas, alternatif kedua terlihat variasi jenis tempat duduknya sehingga pengunjung bisa memilih sendiri ingin makan di
tempat duduk lesehan atau tempat duduk biasa. Alternatif kedua juga banak variasinya jumlah kursinya, ada yang untuk berpasangan, dan juga
berkelompok

Penggunaan Warna dan Material

Selain daripenataan elemennya, unity dan harmoni akan terlihat dari pengulangan penggunaan warna dan material.
Analisis

Area yang disediakan untuk makan di Pasar Lama kebanyakan menggunakan material kayu. Warna warna yang digunakan pada bangunan
Tionghoa biasanya menggunakan warna merah, kuning, hijau, biru, putih. Pada rancangan akan menggunakan material kayu dan juga warna-warna
khasTionghoa.

Konsep

Pengulangan penggunaan material kayu sebagai material untuk meja di area makan dan meja di gerai kuliner sehingga terlihat
adanya kesatuan. Selain material kayu ada plastik sebagai material tempat duduk di area gerai kuliner. Material kayu dan plastik
digunakan karena merupakan material untuk meja dan kursi yang digunakan pada area kuliner yang ada di jalan Kisamaun.

Untuk keindahan akan digunakan dari komposisi warna yang terdiri dari warna merah, kuning, coklat, biru, hijau dan putih.

Pada area makan, akan digunakan warna kuning dan cokelat muda tempat duduknya. Pada area gerai juga akan diterapkan
warna merah ke dalam tempat duduknya. Warna coklat digunakan sebagai warna meja untuk area makan dan meja dalam gerai.
Warna putih diterapkan ke dalam sebagian dinding sebagai warna yang netral. Sebagian lagi menggunakan dinding berwarna
merah.Warna biru dan hijau akan diterapkan untuk alas tempat duduk area lesehan.

L 1 @@ [
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2. Keseimbangan
Tolakukur :perhatian visual dari dua bagian pada dua sisi dari pusat perhatian adalah sama
Analisis
Terdapat dua macam keseimbangan menurut Ching (1994), yaitu keseimbangan simetris dan asimetris. Dalam rancangan, tolak ukur dari
keseimbangan adalah perhatian visual dari dua bagian pada dua sisi dari pusat perhatian adalah sama sehingga keseimbangan yang digunakan
adalah keseimbangan simetris. Keseimbangan simetris terjadi apabila elemen-elemen desain terbagi secara merata baik dari horizontal maupun
vertikal. Berikut adalah analisis dari keseimbangan :

Konsep o
Area Gerai dan Area Makan Area Gerai Kuliner
ierai l
e .
uliner
aliea
mekan

w
Gambar 6.23 Konsep Keseimbangan Area Makan dengan Gerai Kuliner
Sumber : Penulis, 2021

Pada gambar diatas merupakan layout dari gerai dan area makan. Setiap 2 Pada gambar diatas penataan gerai kuliner seimbang di kedua
gerai akan terdapat 1area makan yang terdiri dari elemen meja berkelompok sisinya. Ini untuk memudahkan pengunjung dalam memilih
dan berpasangan. 1 area makan akan disejajarkan dengan 2 gerai kuliner makanan.

untuk memudahkan pengawasan dan pembagian visual dari gerai kuliner ke

areamakan terlihat sama.

3. Focal Point

Tolak ukur :aksendalamruangan
Analisis

Aksen dalam bangunan Tionghoa biasanya adalah lampion, penggunaan warna merah ataupun motif ornamen dalam bangunan.

Konse

P Penggunaan aksen dalam ruang sebagai daya tarik dalam ruangan. Karena rancangan menerapkan nuansa Tionghoa maka untuk aksen
dalam ruangan yaitu lampion khas Tionghoa. Peletakan lampion digantung pada area makan dan ditambahkan lampu di dalamnya jadi sekaligus
berfungsi sebagai lampu ruangan. Penggunaan lampion karena untuk membawa suasana area kuliner Pasar Lama yang menggunakan lampion
yang di gantung pada jalanannya.

Gambar 6.24 Elemen Lampion
Sumber : Penulis, 2021
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4., Ritme

Tolakukur  :polapengulangan dalam desain

Analisis

Prinsip irama dalam desain arsitektur sendiri dibagi menjadi dua jenis irama. Pertama adalah irama statis yaitu engulangan dengan pola
yang sama dan konsisten. Yang kedua adalah irama dinamis di mana faktor penentu pengulangan irama bisa lebih dari satu aspek dan bervariasi.

Konsep

Dalam perancangan, pola pengulangan dalam desain akan menerapkan pola statis yang diterapkan pada elemen bak cuci tangan yang
diletakan tiap 6 m untuk memudahkan pengguna bangunan dalam mencuci tangan. Selain itu juga akan menerapkan irama statis yang diterapkan
pada pola pengulangan warna pada kursi area makan yang menggunakan warna cokelat muda dan kuning. Pada area meja makan akan
menggunakan warna coklat sehingga senada dengan warna kursinya.

5. Detail

Tolakukur  :pemilihan warna dan material untuk ruang

Analisis

Dalam perancangan, detail berhubungan dengan elemen yang ada dalam ruangan seperti pemilihan material dan warna. Material yang
digunakan adalah material ciri khas bangunan Tionghoa seperti kayu, batu bata ekspos maupun beton ekspos.

Konsep

Untuk material lantai di area di gerai kuliner,
menggunakan lantai beton untuk menciptakan
kesan natural sehingga pengunjung bisa
merasakan seperti saat berada di jalanan. Lantai
andesit bersifat tahan lama dan dapat dilalui oleh
kursiroda karena permukaannya yang halus.
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Penggunaan dinding batu bata ekspos Penggunaan ornamen kayu dengan motif
pada lantai 1 area kuliner untuk geometris khas Tionghoa untuk mendapatkan
memberikan kesan natural dan nuansaTionghoa ke dalam bangunan.

tradisonal. Dinding batu bata ekspos

merupakan ciri dari bangunan Tionghoa.

Gambar 6.25 Konsep Material
Sumber : Penulis, 2021
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7. Warna

Tolakukur  :pemilihan warna sesuai warnakhas Tionghoa

Analisis

Warna dalam arsitektur Tiongoa menurut David G.Khol (1984) terdiri dari warna merah, kuning, biru, hijau, putih, cokelat, dan hitam. Namun
dalam perancanagan tidak menggunakan semua warna agar tidak terlihat berlebihan.

Konsep

‘ Warnamerah
Warna merah warna merah dalam budaya Tionghoa bisa dikatakan sebagai warna yang membawa hoki sehingga penggunaan warna merah

akan ditempatkan pada sebagian dinding untuk membawa keberuntungan dengan banyak menarik perhatian pengunjung

Warna Kuning
Warna kuning sebagai lambang dari kemakmuran sering dipakai pada ornamen bangunan. Maka dalam rancangan warna kuning akan

diterapkan pada area tempat duduk di kuliner

Warna Cokelat
Warna cokelat dalam feng shui memberikan energi positif berupa keberuntungan dalam hal popularitas, maka warna cokelat akan digunakan

pada sebagian besar warna bangunan supaya bangunan dapat dikenal oleh masyarakat luas

Warna Putih
Warna putih melambangkan suci, bersih dan segar. Maka dalam rancangan, sebgian area kuliner akan banyak menggunakan warna putih

supaya terlihat lebih bersih

8. Fungsional dan Ergonomis

Tolakukur  :furniture harus ergonomis dengan tubuh manusia

Analisis
Menurut D.K.Ching, sebuah elemen pengisi ruang yaitu furniture harus dapat difungsikan dan bukan hanya sebagai pajangan, tidak hanyaitu
furniture pengisi ruang harus ergonomis dengan tubuh pengguna ruang tersebut.

Konsep
Furniture seperti meja, kursi, washtafel, jendela, pintu, dan lampu disesuaikan dengan antropometri tubuh manusia sehinga selain
fungsional juga ergonomis.
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6.3 Elevasi Bangunan Ditinggikan

Setelah evaluasi, bangunan perlu ditinggikan menjadi 50 cm dari yang sebelumnya hanya 10 cm agar ketika hujan air di jalanan tidak masuk dan nyiprat
ke dalam bangunan. Selain itu supaya pengunjung dari tempat kuliner juga bisa menyaksikan pertunjukan di panggung pertunjukan.
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Gambar 6.26 Denah Lt. Dasar Setelah Perbaikan
Sumber : Penulis, 2021
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6.4

POTONGAN BANGUNAN

6.4.1 Potongan Area Kuliner

Potongan A-A’Kuliner
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Gambar 6.28 Potongan A-A’ Area Kuliner
Sumber : Penulis, 2021
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6.4.2 Potongan Area Kesenian

Potongan A-A’Kesenian
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6.4.3 Potongan Lobby
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+11.10
+7.50
ﬂ ! ORNAMEN ATAP
AU ATAP GENTENG
. RENG 2/3
usu!
Aﬂ ‘ AN %
H] SE S‘Tﬁ —H C§
+4.00 +4.00 VW g
; odf %
T O
® H“JNHJL“W . W
I “\\ ¥ 1 H Q
LDt AL | g DINDI ATA
= R G |
LOBBY | H inFdahasI OBB Y SLQOF 35/50
|+0.00 [ ] [ITTITTTIT gvmﬂl AT RRERERT O NRRRRRTIRMMARRRIRE S i [ -]
2,900 6,000 I 2,900
Gambar 6.32 Potongan A-A’ Lobby
Sumber : Penulis, 2021
;)
POtongan B-B LObby a ORNAMEN ATAP
) ( _ ~ ATAPGENTENG
I | || :’ :’Z ) +RENG 2/3
+11.10 T : : = T USUK 5/7
i i [~ GORDING 8/12
| .__:]‘ KUDA-KUDA 8/12
I | |/ |
il
- - =iy
I L
+7.50 Ll
- ; e =
o 55 DINDING BATA
mim| RU mim|
LANTAI 1 ui| SELASA! K@:: BALOK 35/50
+4.00 NI +4.00 +4|0 LA
= | ’EE
T MH -~ KOLOM 350 mm
W == 5 CURTAIN WALL
m '
<”> h};; ‘ i;; SLOOF 35/50
-
*0.00 | [T L [T !
([T, i

5,000 5,000

, s £

Gambar 6.33 Potongan B-B’ Lobby
Sumber : Penulis, 2021

Pusat Kuliner dan Kesenian Pasar Lama Tangerang
Penerapan Nuansa Tionghoa pada Tata Ruang Dalam

Erika Nirmala | 17512007

1ha




6.4.4 Potongan Kawasan

Potongan A-A’Kawasan
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6.5 WARNA PADA INTERIOR
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Gambar 6.36 Rancnangan Interior Area Kuliner
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